KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah
Subhanahuwata’ala, atas berkah dan ridha-Nya, penyusunan
dokumen RPJMDesa Sriharjo 2019-2025 dapat diselesaikan
dengan baik. Kerja sama yang baik dan kerja keras dari tim
penyusun RPJM Desa Sriharjo, segenap Pamong Desa dan Staff,
BPD, serta dukungan penuh dari segenap elemen masyarakat

Desa Sriharjo menjadi modal besar bagi tersusunnya dokumen ini.

Semua proses partisipatif penyusunan RPJMDesa, mulai
dari Pengkajian Keadaan Desa (PKD), Sinkronisasi dengan
Program Pemerintah Kabupaten Bantul, Musyawarah Desa,
Musrenbang, hingga Penetapan Perdes telah dilakukan. Masukan
dan usulan masyarakat berkait masalah, potensi, dan program
menjadi dasar utama dalam penyusunan program Pemerintah
Desa enam tahun mendatang yang tertuang dalam RPJMDesa
Sriharjo ini. Kami berharap, proses panjang yang dilakukan ini,
benar-benar dapat menghasilkan dokumen RPJMDesa yang dapat
digunakan sebagai acuan penyelenggaraan Pembangunan Desa

Sriharjo selama enam tahun ke depan.

Ucapan terima kasih tak terhingga kami ucapkan kepada
seluruh Tim Penyusun RPJMDesa Sriharjo 2019-2025, seluruh
Pamong Desa Sriharjo baik Kasi, Kaur, maupun Dukuh, staff,
serta Ketua dan anggota BPD yang telah bekerja bersama bahu

membahu menyelesaikan naskah RPJMDesa ini. Kepada



Pemerintah Kabupaten Bantul, Ibu Camat Imogiri, Tim dari IRE
Yogyakarta dan Pendamping Desa Kabupaten Bantul, ucapan
terima kasih juga kami haturkan atas arahan dan
pendampingannya selama proses perumusan RPJMDesa Sriharjo
2019-2025 ini. Kepada seluruh elemen masyarakat Desa Sriharjo,
ucapan terima kasih tak terhingga kami sampaikan atas
keterlibatan, masukan, saran, dan kritiknya, sehingga dokumen

RPJMDesa ini dapat disusun dengan baik.

Sebagaimana buatan makhluk lainnya, tentu saja naskah
RPJMDesa Sriharjo 2019-2025 ini masih jauh dari sempurna.
Sehingga saran dan kritik dari semua pihak kami butuhkan untuk
perbaikan. Apabila terdapat hal yang harus diperbaiki,
ditambahkan maupun dikurangi akibat adanya
keadaan/kebutuhan baru masyarakat Desa Sriharjo di kemudian
hari, tetap dimungkinkan untuk dilakukan review secara terus

menerus terhadap dokumen RPJMDesa Sriharjo 2019-2025 ini.

Sriharjo, 9 April 2019

Lurah Desa Sriharjo 2018-2024

Titik Istiyawatun Khasanah, S.I.P.



1.1

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang
selanjutnya disebut RPJMDesamerupakan dokumen
perencanaan pembangunan Desa dalam jangka waktu enam
tahun. Dokumen inilah yang hendak menjadi panduan
pembangunan desa selama  periode enam = tahun
kepemimpinan Lurah Desa. RPJMDesa memuat rencana
penyelenggaraan Pemerintahan Desa, rencana pelaksanaan
pembangunan, rencana pembinaan kemasyarakatan, dan
rencana pemberdayaan masyarakat Desa.

Proses perumusan RPJMDesa dilakukan secara
partisipatif. @Harapannya, ketika keterlibatan/partisipasi
masyarakat dalam penyusunan RPJMDesa ini tinggi, dapat
menumbuhkan partisipasi aktif masyarakat dalam setiap
proses pembangunan di desa. Partisipasi aktif masyarakat
yang tinggi dalam pembangunan desa akan melahirkan
perasaan “ handarbeni “ terhadap pembangunan di desanya.
Sehingga masyarakat akan pula turut bertanggung jawab
terhadap hasil-hasil pembangunan yang ada. Mereka akan
tergerak untuk selalu menjaga, merawat, memelihara dan

melestarikannya.



Dalam penyelenggaraan Pemerintahan Desa,
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 telah
mengamanatkan bahwa dalam rangka penyelenggaraan
pemerintahan desa disusun perencanaan pembangunan desa
sebagai satu kesatuan dalam sistem perencanaan
pembangunan daerah kabupaten. Lebih lanjut dijabarkan
bahwa perencanaan pembangunan desa disusun secara
partisipatif = oleh  pemerintah desa sesuai dengan
kewenangannya.

Dalam sudut pandang politik, sesungguhnya proses
perencanaan pembangunan desa telah dimulai sejak
Pemilihan Lurah Desa (Pilurdes). Dalam Pilurdes, rakyat
menentukan pilihannya berdasarkan program-program yang
ditawarkan oleh para calon. Dengan demikian, sebenarnya
sejak saat itu rakyat telah menyepakati program-program
yang hendak dilaksanakan oleh calon terpilih selama periode
kepemimpinannya. Oleh karenanya, dapat dikatakan bahwa
rencana pembangunan desa sesungguhnya merupakan
penjabaran lebih lanjut dari agenda-agenda yang ditawarkan
oleh Lurah Desa saat berkampanye. Hanya kemudian
program-program ini perlu dikonfirmasi ulang kepada seluruh
rakyat melalui proses-proses dalam penyusunan RPJMDesa.

Proses penyusunan RPJM Desa Sriharjo dimulai dari
tahap Pengkajian Keadaan Desa (PKD) yang melibatkan
semua pihak/pemangku kepentingan secara aktif dalam

proses pembahasan dan pengambilan keputusan. Pengkajian



Keadaan Desa (PKD) dilaksanakan melalui Musyawarah
Pedukuhan dan Diskusi Sektoral.

Tim 11 RPJMDesa Sriharjo mendatangi dan
memfasilitasi diskusi pada forum musyawarah Pedukuhan di
13 Pedukuhan yang ada. Berikutnya, tim 11 RPJMDesa
mengundang  berbagai elemen masyarakat sesuai
sektor/bidang pembangunan yang ada untuk juga melakukan
pengkajian keadaan desa(PKD) dalam forum diskusi sektoral.
Tingkat partisipasi masyarakat dalam kedua forum PKD ini
cukup tinggi. Banyak usulan dan pencermatan keadaan
Pedukuhan maupun Desa yang disampaikan oleh para
peserta. Hasil PKD melalui dua forum tersebut kemudian
dikonfirmasi dalam Musyawarah Desa. Hasilnya dibawa
dalam rapat-rapat dan penyusunan dokumen RPJMDesa oleh
Tim 11, lalu difinalkan dalam Forum Musrenbangdes.

Berdasarkan ketentuan Pasal 79 Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pemerintah Desa wajib
menyusun perencanaan pembangunan desa  sesuai
kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan
pembangunan Kabupaten. Dalam prosesnya, hasil
pengkajian keadaan Desa secara partisipatif yang sudah
dilakukan melalui Musyawarah Pedukuhan dan Diskusi
Sektoral di Desa Sriharjo, kemudian disinkronkan dengan
RPJMD Kabupaten. Dengan demikian, harapannya dokumen
RPJM Desa yang disusun secara partisipatif ini benar-benar
dapat menjadi cerminan atas kondisi objektif Desa dan

prioritas pembangunan Kabupaten Bantul.



Draft rancangan RPJMDesa Sriharjo disusun oleh tim
11 RPJMDesa Sriharjo. Selanjutnya didiskusikan dengan para
Pamong Desa, dan terakhir dibahas dan disepakati oleh
Pemerintah Desa, BPD dan masyarakat dalam Musrenbang
Desa. Kesepakatan tentang dokumen RPJMDesa ini
selanjutnya ditetapkan dengan Peraturan Desa. Peraturan
Desa ditetapkan oleh Lurah Desa dan diundangkan dalam

Lembaran Desa oleh Sekretaris Desa.



1.2 Landasan Hukum

1.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4221);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5495);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2014 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 246);

. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang

Tatacara  Penyusunan, Pengendalian dan  Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah:;



1.3

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014

tentang Pedoman Pembangunan Desa;

. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 11 Tahun 2016

tentang RPJMD Kab. Bantul.

Pengertian

. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan

nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau
hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

. Kewenangan Desa adalah kewenangan yang dimiliki Desa

meliputi kewenangan di bidang  penyelenggaraan
Pemerintahan Desa, pelaksanaan Pembangunan Desa,
Pembinaan Kemasyarakatan Desa, dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa berdasarkan prakarsa masyarakat, hak

asal usul dan adat istiadat Desa.



. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

. Pemerintah Desa adalah kepala Desa atau yang disebut
dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur

penyelenggara Pemerintahan Desa.

. Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan
nama lain adalah lembaga yang melaksanakan fungsi
pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari
penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan

ditetapkan secara demokratis.

. Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain
adalah musyawarah antara Badan Permusyawaratan Desa,
Pemerintah  Desa, dan unsur masyarakat yang
diselenggarakan oleh Badan Permusyawaratan Desa untuk

menyepakati hal yang bersifat strategis.

. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa atau yang
disebut dengan nama lain adalah musyawarah antara Badan
Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa, dan unsur
masyarakat yang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa
untuk menetapkan prioritas, program, Kkegiatan, dan
kebutuhan Pembangunan Desa yang didanai oleh Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa, swadaya masyarakat Desa,
dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Kabupaten/Kota.



8. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan
yang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan

disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa.

9. Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas
hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan

masyarakat Desa.

10. Perencanaan pembangunan desa adalah proses
tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh pemerintah
Desa dengan melibatkan Badan Permusyawaratan Desa dan
unsur masyarakat secara partisipatif guna pemanfaatan dan
pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapai

tujuan pembangunan desa.

11. Pembangunan Partisipatif adalah suatu sistem
pengelolaan pembangunan di desa dan kawasan perdesaan
yang dikoordinasikan oleh  kepala Desa dengan
mengedepankan kebersamaan, kekeluargaan, dan
kegotongroyongan guna mewujudkan pengarusutamaan

perdamaian dan keadilan sosial.

12. Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, perilaku, kemampuan, Kkesadaran, serta
memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan,
program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan

esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa.



13. Pengkajian Keadaan Desa adalah proses penggalian
dan pengumpulan data mengenai keadaan obyektif
masyarakat, masalah, potensi, dan berbagai informasi
terkait yang menggambarkan secara jelas dan lengkap

kondisi serta dinamika masyarakat Desa.

14. Data Desa adalah gambaran menyeluruh mengenai
potensi yang meliputi sumber daya alam, sumber daya
manusia, sumber dana, kelembagaan, sarana prasarana
fisik dan sosial, kearifan lokal, ilmu pengetahuan dan

teknologi, serta permasalahan yang dihadapi desa.

15. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa,
selanjutnya disingkat RPJM Desa, adalah Rencana Kegiatan

Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun.

16. Rencana Kerja Pemerintah Desa, selanjutnya disingkat
RKP Desa, adalah penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka

waktu 1 (satu) tahun.

17. Daftar Usulan RKP Desa adalah penjabaran RPJM
Desa yang menjadi bagian dari RKP Desa untuk jangka
waktu 1 (satu) tahun yang akan diusulkan Pemerintah Desa
kepada Pemerintah Daerah Kabupaten melalui mekanisme

perencanaan pembangunan Daerah.

18. Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban
Desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu
berupa uang dan barang yang berhubungan dengan

pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.



19. Aset Desa adalah barang milik Desa yang berasal dari
kekayaan asli Desa, dibeli atau diperoleh atas beban
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa atau perolehan hak

lainnya yang syah.

20. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnya
disebut APBDesa, adalah rencana keuangan tahunan

Pemerintahan Desa.

21. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari
anggaran pendapatan dan  belanja negara yang
diperuntukkan bagi Desa yang ditransfer melalui anggaran
pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan
Desa, pelaksanaan pembangunan Desa, pembinaan

kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.

22. Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat ADD, adalah
dana perimbangan yang diterima kabupaten dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten

setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus.

23. Lembaga Kemasyarakatan desa atau disebut dengan
nama lain adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat
sesuai dengan kebutuhan dan merupakan mitra pemerintah

desa dalam memberdayakan masyarakat,

24. Lembaga adat Desa adalah merupakan lembaga yang

menyelenggarakan fungsi adat istiadat dan menjadi bagian
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dari susunan asli Desa yang tumbuh dan berkembang atas

prakarsa masyarakat Desa.

25. Pemerintah Pusat selanjutnya disebut Pemerintah
adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang
kekuasaan pemerintahan negara Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

26. Pemerintahan Daerah adalah Pemerintah Daerah dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas
pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam
sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

1.4 . Maksud dan Tujuan

Maksud

Dokumen ini disusun dengan maksud untuk
memberikan pedoman bagi Pemerintah Desa Sriharjo dalam
menjalankan  kegiatan-kegiatan pembangunan yang akan
dilaksanakan dalam jangka menengah, yakni selama 6 (enam)
tahun. Dalam dokumen ini, terdapat visi, misi dan program

strategis Desa Sriharjo yang akan dilaksanakan oleh Lurah
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Desa Sriharjodalam menjalankan Pemerintahan Desa selama
masa jabatannya.

RPJMDesa, Desa Sriharjo Kecamatan Imogiri Kabupaten
Bantul 2019 - 2025 merupakan kelanjutan dan pembaruan
dari tahap pembangunan sebelumnya. RPJM Desa diarahkan
untuk memberikan fokus yang semakin tajam dan tepat guna
menyelesaikan permasalahan permasalahan pembangunan
secara spesifik di Desa Sriharjo. Dengan adanya RPJM Desa,
diharapkan akan terwujud koordinasi yang semakin baik,
terciptanya Integrasi, sinkronisasi, dan sinergi antar pelaku
pembangunan (stakeholders) yang ada di Desa, Kabupaten,
Provinsi dan Pusat. Diharapkan pula akan terbangun
keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan  pengawasan, serta

meningkatkan partisipasi masyarakat.

Tujuan

Tujuan Penyusunan RPJMDesa adalah :

1. Menyediakan dokumen strategis Desa mulai
dari perumusan visi, misi, program strategis, strategi dan
rencana tindakan yang akan dilaksanakan secara bersama-
sama antara Pemerintah Desa, Organisasi Kemasyarakatan
Desa, Masyarakat luas maupun berbagai pemeran
pembangunan yang lain melalui kerjasama secara terpadu.

2. Memberikan pegangan dan indikator kinerja

Pemerintah Desa  Sriharjo dalam  penyelenggaraan
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pemerintahan desa sebagaimana tertuang dalam Peraturan
Desa.

Memberikan gambaran prioritas
permasalahan desa yang harus ditanggulangi dan potensi
unggulan yang berpeluang untuk dikembangkan melalui
serangkaian program.

Menyediakan dokumen usulan program
strategis dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilaksanakan
sesuai dengan prioritas kebutuhan masyarakat dan
diselaraskan dengan program prioritas pemerintah
kabupaten.

Sebagai masukan bagi dinas instansi
pemerintah dan berbagai pemeran pembangunan lain
dalam rangka membangun kemitraan maupun investasi di

Desa.
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BAB II

PROFIL DESA

2.1. Kondisi Desa

Desa Sriharjo merupakan salah satu dari delapan desa
yang ada di Kecamatan Imogiri. Wilayah Desa Sriharjo merupakan
pertemuan antara dua sungai, yaitu Sungai Oya dan Sungai Opak.
Kedua sungai tersebut merupakan batas alam desa. Masing-
masing sungai berada pada sisi selatan dan barat desa yang
menjadi sumber utama air irigasi pertanian.

Desa Sriharjo berada pada titik koordinat
110,3964LS/LU-7,94892 BT/BB. Luas wilayah desa Sriharjo
adalah 502,36 Ha dengan jumlah penduduk 9.439 jiwa terdiri
dari 3.020 KK. Jarak dari pusat pemerintahan
kecamatanadalah3km. Jarak dari pusat pemerintahan kota adalah
17 km. Jarak dari kota/kabupaten adalah 10 km. Sedangkan jarak
dari ibukota provinsi adalah 17 km.

Batas wilayah Desa Sriharjo sebelah utara adalah Desa
Kebonagung Kecamatan Imogiri dan Desa Mangunan
Kecamatan Dlingo, batas selatan yaitu Desa Selopamioro
Kecamatan Imogiri, batas timur yaitu Desa Mangunan
Kecamatan Imogiri, dan batas barat yaitu Desa Srihardono

Kecamatan Pundong.

Tabel 1. Batas wilayah Desa Sriharjo

‘ Arah ‘ Batas-Batas

14



Utara Desa Kebonagung Kecamatan Imogiri dan Desa Mangunan

Kecamatan Dlingo
Timur Desa Mangunan Kecamatan

Selatan | Desa Selopamioro Kecamatan Imogiri

Barat Desa Srihardono Kecamatan Pundong

Iklim Desa Sriharjo sebagaimana desa-desa lain di wilayah
Indonesia, yaitu memiliki iklim kemarau dan penghujan. Hal
tersebut berpengaruh langsung terhadap kegiatan pertanian yang

ada di Desa Sriharjo.

2.2.1 Sejarah Desa

Desa Sriharjo dibentuk pada tahun 1946. Sedangkan nama
‘Sriharjo’ diambil dari geografi wilayah dan mata pencaharian
penduduk.Menurut mitos Jawa, kata ‘Sriharjo’ adalah pemberian
dari Dewi Sri dan ‘harjo’ yaitu raharjo atau sejahtera. Jadi, nama
Sriharjo berarti desa yang sejahtera dengan mata pencaharian

pokok warganya adalah bercocok tanam.

Desa Sriharjo awalnya penggabungan tiga kelurahan lama, yaitu:
1. Kelurahan Mojohuro
2. Kelurahan Dogongan

3. Kelurahan Kedungmiri

Adapun cikal bakal Pamong Desa/Perangkat Desa Sriharjo adalah
sebagai berikut:

1. Lurah : Sosro Margono
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2. Carik : Warto Sumiyarso
3. Jogoboyo : Sastro Suharjono
4. Sosial : Kami Rejo

5. Ulu-Ulu : Sastro Sarjono
6. Modin : Chundori

Kantor sementara pada waktu penggabungan bertempat di rumah
Bapak Sosro Margono di Pedukuhan Mojohuro. Pada tahun 1951
dibangun kantor baru Pemerintah Desa Sriharjo di atas tanah kas

desa di wilayah Pedukuhan Mojohuro.

Berikut pembagian wilayah pedukuhan Desa Sriharjo pada saat

itu:

—

Pedukuhan Miri
Pedukuhan Jati
Pedukuhan Mojohuro
Pedukuhan Pelemadu
Pedukuhan Sungapan
Pedukuhan Gondosuli
Pedukuhan Trukan

Pedukuhan Dogongan

© ® N o 0 s W b

Pedukuhan Ketos

10. Pedukuhan Ngrancah
11. Pedukuhan Pengkol
12. Pedukuhan Sompok
13. Pedukuhan Wunut
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Berikut daftar pejabat lurah Desa Sriharjo mulai berdirinya

Desa Sriharjo:

No. Nama Masa Keterangan
Jabatan

1. Sosro Margono 1946- Lurah pertama
2. Warto Sumiyarsono -1987 Lurah kedua
3. Dimun, Bce. Hk. 1988-1997 | Lurah ketiga
4. Supardijana 1999-2008 | Lurah keempat
5. Edy Gunawan 2008-2014 | Lurah kelima
6. Sukapdjo 2014-2016 | Lurah keenam
7. Titik Istiyawatun Khasanah, S.I.P. | 2018-2024 | Lurah ketujuh

Tabel 2. Daftar Lurah Desa Sriharjo periode Tahun 1946 s/d 2024

2.2.2 Demografi

Desa Sriharjo terdiri dari 13 Pedukuhan memiliki jumlah

penduduk 9.439 jiwa terdiri dari 3.020 KK. Batas wilayah Desa

Sriharjo Kecamatan Imogiri sebagai berikut:

1. Sebelah Utara: berbatasan dengan Desa Kebonagung

Kecamatan Imogiri dan Desa Mangunan Kecamatan Dlingo

2. Sebelah Timur: berbatasan dengan Desa  Mangunan

Kecamatan Dlingo

3. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Selopamioro

Kecamatan Imogiri

4. Sebelah Barat : berbatasan dengn Desa Srihardono Kecamatan

Pundong

Sedangkan jarak tempuh dari Desa Sriharjo menuju beberapa

pusat daerah sebagai berikut:

1. Jarak tempuh ke Kecamatan : 3 km
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2. Jarak tempuh ke Kabupaten : 10 km
3. Jarak tempuh ke Kota Madya : 10 km
4. Jarak tempuh ke Ibu Kota Provinsi : 17 km

Jumlah Penduduk Desa Sriharjo pada tahun 2018 adalah
9.439 jiwa terdiri dari 3.020 KK. Jumlah penduduk laki-laki 4.681
jiwa dan penduduk perempuan 4.758 jiwa. Adapun rincian

tersebut sebagai berikut:

a. Jumlah Penduduk Menurut Golongan Umur

Data ini bermanfaat untuk mengetahui pertumbuhan
penduduk dan mengetahui jumlah angkatan kerja yang ada. Data
penduduk menurut golongan umur di Desa Sriharjo dapat dilihat

pada tabel berikut:

Golongan Umur Jumlah Penduduk Keterangan
0 bulan - 17 tahun 2.295 jiwa
18 - 55 tahun 4.975 jiwa
55 tahun ke atas 2.169 jiwa
Jumlah keseluruhan 9.439 jiwa

Tabel 3. Data penduduk Desa Sriharjo berdasarkan golongan umur

b. Jumlah Penduduk Menurut Agama
Ditinjau dari segi agama dan kepercayaan masyarakat Desa
Sriharjo mayoritas beragama islam, dengan rincian data pada

tabel sebagai berikut:

Jumlah
Laki-Laki Perempuan

Agama
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Islam 4.747 orang 4.686 orang
Kristen 13 orang 22 orang
Khatolik 38 orang 38 orang

Hindu - -
Budha - -
Lainnya - -

Tabel 4. Data penduduk DesaSriharjo berdasarkan agama yang dianut
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c. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumberdaya
manusia. Proses pembangunan desa akan berjalan dengan lancar
apabila masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang cukup
tinggi. Akses untuk mendapatkan pendidikan jauh lebih mudah
karena jarak tempat pendidikan baik tingkat SD sampai SMA
dekat dengan pemukiman warga. Tetapi, apabila dilihat dari data
statistik masih rendahnya tingkat pendidikan masyarakat
merupakan suatu permasalahan yang harus segera dipecahkan
terutama dalam membangun kesadaran masyarakat akan arti
pentingnya Data penduduk menurut

pendidikan. tingkat

pendidikannya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk

Taman Kanak-Kanak 893 orang
Sekolah Dasar 5.279 orang
SMP 3.246 orang
SMA/SMK 5.477 orang
Lulusan Pendidikan Umum | ayademi /D1-D3 430 orang
Sarjana 760 orang

Pasca Sarjana 47 orang (S2) dan

7 orang (S3)
Lulusan Pendidikan Pondok Pesantren 76 orang
Khusus
Pendidikan Keagamaan 21 orang
Sekolah Luar Biasa 14 orang
Kursus Ketrampilan 306 orang
Tidak Lulus dan Tidak Lulus 1.528 orang
Tidak Sekolah 1.492 orang

Tidak Sekolah

Tabel 4. Data penduduk Desa Sriharjo berdasarkan tingkat pendidikan
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d. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk di Desa Sriharjo sebagian besar
masih berada di sektor pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa sektor
pertanian memegang peranan penting dalam bidang ekonomi

masyarakat.

Data menurut mata pencaharian penduduk dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

No. Mata Pencaharian Jumlah Penduduk Keterangan
1. PNS 142 orang
2. TNI/Polri 56 orang
3. Swasta 957 orang
4. Wiraswasta/Pedagang 834 orang
5. Petani 821 orang
6. Tukang 353 orang
7. Buruh Tani 765 orang
8. Pensiunan 74 orang
9. Peternak 280 orang
10. | Jasa 291 orang
11. | Pengrajin 38 orang
12. | Pekerja Seni 10 orang
13. | Lainnya 2.054 orang
14. | Tidak Bekerja 575 orang

Tabel 5. Data penduduk Desa Sriharjo berdasarkan mata pencaharian

2.2.3 Keadaan Sosial

Mayoritas mata pencarian penduduk Desa Sriharjo
bergerak dibidang pertanian. Permasalahan yang sering muncul
berkaitan dengan mata pencaharian penduduk adalah terbatasnya
lapangan pekerjaan yang sesuai dengan tingkat perkembangan
penduduk sebagaimana tertuang dalam perencanaan
pembangunan daerah Kabupaten Bantul. Hal lain yang perlu

diperhatikan dalam pembangunan desa adalah melakukan usaha
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perluasan kesempatan kerja dengan melakukan penguatan modal
dan fasilitasi sebagai modal untuk pengembangan usaha
khususnya di ekonomi produktif.

Angka kemiskinan Desa Sriharjo yang masih tinggi
menjadikan Desa Sriharjo harus mencari peluang lain yang dapat
menunjang peningkatan taraf ekonomi masyarakat. Banyaknya
kegiatan Ormas di Desa Sriharjo seperti RT, LPMD, PKK, Karang
Taruna, Remaja Masjid, Jamiyah Yasin, Posyandu, Kelompok
Arisan, Kelompok Tani, Dan Kelompok Ternak merupakan aset
desa yang bermanfaat untuk dijadikan media penyampaian
informasi dalam setiap proses pembangunan desa pada
masyarakat. Berikut uraian jumlah penduduk menurut kriteria

kesejahteraan keluarga:

No. Kategori Jumlah (KK)
1. Sejahtera 404
2. Pra-sejahtera 1 885
3. Pra-sejahtera 2 780
4. Kurang mampu 509

Tabel 6. Data penduduk Desa Sriharjo berdasarkan tingkat kesejahteraan

Berikut tabel jumlah penduduk menurut tenaga kerja:

No. Kriteria Penduduk Jumlah
1. Usia 18-56 tahun yang sudah bekerja 8.846 orang
Usia 18-56 yang tidak bekerja 575 orang

Tabel 7. Data penduduk Desa Sriharjo berdasarkan usia produktif

2.2.4 KeadaanEkonomi

Tingkat kesejahteraan penduduk Desa Sriharjo terbagi

menjadi kategori, yakni sejahtera, pra-sejahtera 1, pra-sejahtera
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2, dan kurang mampu. Berikut data tingkat kesejahteraan

masyarakat Desa Sriharjo berdasarkan pembagian wilayah

pedukuhan:
Tingkat Keluarga Sejahtera
Pra- Pra-
No Pedukuhan . . . e Jumlah
Sejahtera | Sejahtera | Sejahtera | Miskin
1 2
1. Miri 64 62 81 39 246
2. Mojohuro - - - 35 35
3. Jati 12 122 91 77 311
4. Pelemadu 62 135 102 46 345
5. Sungapan 56 61 25 17 159
6. Gondosuli 47 29 50 28 154
7. Trukan 4 96 60 30 190
8. Dogongan 71 30 28 16 145
9. Ketos - 5 94 63 162
10. Ngrancah 35 77 26 25 163
11. Pengkol 18 20 29 31 98
12. Sompok 2 142 75 50 269
13. Wunut 4 46 71 52 176
Jumlah 384 825 735 509 2.453
Presentase (%) 15,65% 3,49% 30,18% 20,75%

Tabel 8. Data penduduk Desa Sriharjo berdasarkan pembagian wilayah

Desa Sriharjo memiliki beberapa kelembagaan sosial dengan
berbagai macam bidang kegiatan. Berbagai organisasi sosial
diantaranya adalah LPMD dengan 13 POKGIAT LPMD di tingkat
Pedukuhan, PKK, Karang Taruna, GAPOKTAN terdiri 13 Kelompok
Tani, 13 Kelompok Ternak, 7 Kelompok Pertanian, dan Kelompok
Wanita Tani. Dalam hal pengairan, terdapat 4 blok kelompok
Petani Pengguna Air (P3A). Keempat P3A tersebut tergabung dalam
Gabungan Petani Pengguna Air (GP3A) Desa Sriharjo. Selain itu,
terdapat koperasi simpan pinjam yang bertujuan untuk

meningkatkan usaha keluarga maupun tujuan kepetinga sosial
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ekonomi masyarakat.

2.2. Kondisi Pemerintahan Desa

2.2.1 Pembagian Wilayah Desa

Wilayah Desa Sriharjo dengan luas 502,36 Ha terbagi
menjadi 13 pedukuhan, Pedukuhan Miri, (2) Pedukuhan
Mojohuro, (3)Pedukuhan Pelemadu, (4) Pedukuhan Sungapan,
(5) Pedukuhan Gondosuli, (6) Pedukuhan Trukan, (7)
Pedukuhan Dogongan, (8) Pedukuhan Ketos, (9) Pedukuhan
Ngrancah, (10) Pedukuhan Pengkol, (11) Pedukuhan Sompok,
(12) Pedukuhan Wunut, dan (13) Pedukuhan Jati.

Berikut nama-nama Dukuh Se-Desa Sriharjo sampai dengan

Maret 2019:
NO NAMA PEDUKUHAN
1. Basharudin Dukuh Miri
2. Bambang Rinadi Dukuh Jati
3. Sulistyo Prihatmadi Dukuh Mojohuro
4. Sumarji Dukuh Pelemadu
5. Warsono Dukuh Sungapan
6. Muryadi Dukuh Gondosuli
7. Budi Sariyanto Dukuh Dogongan
8. Andri Priyanto Dukuh Trukan
9. Samsuri Dukuh Ketos
10. | Jumad Dukuh Ngrancah
11 | Hardono Dukuh Pengkol (PJ)
12 | Hardono Dukuh Sompok
13 | Sugiyanto Dukuh Wunut

Selain terbagi dalam Pedukuhan, wilayah Pedukuhan di
Desa Sriharjo terdiri dari RT-RT. Terdapat 63 RT di seluruh Desa

Sriharjo. Berikut nama-nama Ketua RT se- Desa Sriharjo.
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No Pedukuhan Nama Jabatan
1 | Miri Hadi Susianto Ketua RT 01
2 | Miri Dalimun Ketua RT 02
3 | Miri Jumanto Ketua RT 03
4 | Miri Jilan Ketua RT 04
5 | Miri Dalijo Ketua RT 05
6 | Jati Santoso Ketua RT O1
7 | Jati Tusiyanto Ketua RT 02
8 | Jati Sugiman Ketua RT 03
9 | Jati Tukija Ketua RT 04
10 | Jati Sugeng Ketua RT 05
11 | Jati Widayat Ketua RT 06
12 | Jati Juremi Ketua RT 07
13 | Mojohuro Catur Wiranto Ketua RT 01
14 | Mojohuro Sarimin Ketua RT 02
15 | Mojohuro Suwarno Ketua RT 03
16 | Mojohuro Supriyanto Ketua RT 04
17 | Mojohuro Agus Rohmad Ketua RT 05
18 | Mojohuro Supardi Ketua RT 06
19 | Pelemadu Edhi Haryanto Ketua RT 01

20 | Pelemadu Agus Salim Shidiq Ketua RT 02

21 | Pelemadu Suhartoyo Ketua RT 03

22 | Pelemadu Sigit Suwasana Ketua RT 04

23 | Pelemadu Miyanto Ketua RT 05

24 | Pelemadu Ngadiman Ketua RT 06

25 | Sungapan Suradi Nurohman Ketua RT 01

26 | Sungapan Parjiyono Ketua RT 02

27 | Sungapan Satari Ketua RT 03

28 | Sungapan Gimin Ketua RT 04

29 | Gondosuli Parinem Ketua RT 01

30 | Gondosuli Suranto Ketua RT 02

31 | Gondosuli Suryadi Ketua RT 03

32 | Gondosuli Sarjana Ketua RT 04

33 | Trukan Sugeng Riyanto Ketua RT 01

34 | Trukan Sudiman Ketua RT 02

35 | Trukan Nurhadi Ketua RT 03

36 | Trukan Muji Sapari Ketua RT 04

37 | Dogongan Sukardi Ketua RT 01

38 | Dogongan Suopardal Ketua RT 02

39 | Dogongan Maryanto Ketua RT 03

40 | Ketos Ponidi Ketua RT 01

41 | Ketos Sunarjo Ketua RT 02

42 | Ketos Salim Iklim Ketua RT 03

43 | Ketos Dimun Dedy Ketua RT 04
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44 | Ngrancah Paijan Ketua RT 01
45 | Ngrancah Pangaji Ketua RT 02
46 | Ngrancah Ahmadi Ketua RT 03
47 | Ngrancah Teguh Rahayu Ketua RT 04
48 | Pengkol Turmudzi Ketua RT 01
49 | Pengkol Sukemi Ketua RT 02
50 | Pengkol Sukirno Ketua RT 03
51 | Sompok Mulyana Ketua RT 01
52 | Sompok Sutrisno Ketua RT 02
53 | Sompok Paimun Ketua RT 03
54 | Sompok Sakip Ketua RT 04
55 | Sompok Sarju Ketua RT 05
56 | Sompok Ponidin Ketua RT 06
57 | Sompok Sakijo Ketua RT 07
58 | Wunut Sukijo Ketua RT 01
59 | Wunut Ngatijan Ketua RT 02
60 | Wunut Ngadiyo Ketua RT 03
61 | Wunut Sokijan Ketua RT 04
62 | Wunut Juradi Ketua RT 05
63 | Wunut Subandi Ketua RT 06

Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 06 tahun 2014
bahwa di dalam Desa terdapat tiga kategori kelembagaan desa
yang memiliki peranan dalam tata kelola desa, yaitu: Pemerintah
Desa, Badan  Permusyawaratan  Desa, dan  Lembaga
Kemasyarakatan. Dalam undang-undang tersebut disebutkan
bahwa penyelenggaraan urusan pemerintahan di tingkat desa
(pemerintahan desa) dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan
Badan Permusyawaratan Desa. Pemerintahan desa mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-
usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam
sistem pemerintahan di negeri ini.

Pemerintah desa atau yang disebut dengan nama lain
adalah lurah desa dan pamong desa sebagai unsur penyelenggara

pemerintahan desa. Lurah desa mempunyai tugas
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menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan
kemasyarakatan. Perangkat desa yang selanjutnya disebut pamong
desa adalah unsur dalam Pemerintahan Desa yang bertugas
membantu lurah desa. Meliputi sekretariat desa, pelaksana teknis,
dan pelaksana kewilayahan.

Sekretariat Desa bertugas membantu lurah desa dalam
bidang administratif desa yang dipimpin oleh carik desa dan
terbagi dalam 3 wurusan, yaitu urusan keuangan, urusan
perencanaan dan urusan tata usaha dan umum. Pelaksana teknis
terdiri dari tiga seksi yaitu seksi pemerintahan, seksi
kesejahteraan, dan seksi pelayanan.

Perangkat Desa menurut jenis jabatannya di Desa Sriharjo
terdiri dari Lurah Desa, Sekretaris Desa (Carik), Kaur Keuangan,
Kaur Perencanaan, Kaur Tata Usaha dan Umum, Kepala Seksi
Pemerintahan, Kepala Seksi Kesejahteraan, Kepala Seksi
Pelayanan, Kepala Seksi Perencanaan dan 13 Dukuh

Selanjutnya untuk pelaksana kewilayahan terdiri dari 13
pedukuhan yang dipimpin oleh 13 Dukuh, yaitu (1) Pedukuhan
Miri, (2) Pedukuhan Jati, (3) Pedukuhan Mojohuro, (4)
Pedukuhan Pelemadu, (5) Pedukuhan Sungapan, (6)
Pedukuhan Gondosuli, (7) Pedukuhan Trukan, (8) Pedukuhan
Dogongan, (9) Pedukuhan Ketos, (10) Pedukuhan Ngrancah,
(11) Pedukuhan Pengkol, (12) Pedukuhan Sompok, dan (13)
Pedukuhan Wunut.

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) adalah lembaga yang
merupakan perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan

pemerintahan desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan
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desa. Badan Permusyawaratan Desa berfungsi menetapkan
peraturan desa bersama kepala desa, menampung dan
menyalurkan aspirasi masyarakat. BPD berkedudukan sebagai
unsur penyelenggara pemerintahan desa. Anggota BPD adalah
wakil dari penduduk Desa bersangkutan berdasarkan
keterwakilan wilayah yang ditetapkan dengan cara musyawarah
dan mufakat. BPD berfungsi menetapkan peraturan Desa
bersama kepala desa, menampung dan menyalurkan aspirasi

masyarakat.

Daftar Nama Pejabat Pemerintahan Desa Sriharjo

‘ No ‘ Nama ‘ Jabatan
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1. | Titik Istiyawatun Khasanah, S.I.P. Lurah Desa
2. Kuswoyo Sekretaris Desa / Carik
3. Ismiyati Kaur Keuangan
4. Wahyudi Kaur Tata Usaha dan Umum
5. Sudarsono Kaur Perencanaan
6. Sandung Kasie Pemerintahan
7. Gotro Raharjo, S.Si. Kasie Kesejahteraan
8. Drs. H. As’ari Kasie Pelayanan
9. Basharudin Dukuh Miri
10. | Bambang Rinadi Dukuh Jati
11. | Sulistyo Prihatmadi Dukuh Mojohuro
12. | Sumarji Dukuh Pelemadu
13. | Warsono Dukuh Sungapan
14. | Muryadi Dukuh Gondosuli
15. | Budi Sariyanto Dukuh Dogongan
16. | Andri Priyanto Dukuh Trukan
17. | Samsuri Dukuh Ketos
18. | Jumad Dukuh Ngrancah
19. Hardono Dukuh Pengkol (PJ)
20. | Hardono Dukuh Sompok
21. | Sugiyanto Dukuh Wunut

Tabel 10. Daftar nama pejabat pemerintah Desa Sriharjo
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Daftar Nama Tenaga Honorer Pemerintah Desa Sriharjo

No Nama
1 | Muhammad Nur Kholis
2 | Tiwik Lisnawati
3 | Ikhwan Dwi Ashari
4 | Nur Hidhayat
5. | Yudha Wahyu Herwanto

Tabel 11. Daftar tenaga honorer lingkungan Pemerintah Desa Sriharjo

Daftar Nama Badan Permusyawaratan Desa Sriharjo

No Nama Dapil Jabatan

1 | Eko Priyono, A.Md. Dusun Ketos, Ngrancah,
dan Pengkol

2 | Sariyanto Dusun Sompok dan
Wunut

3 | TutikNuryati Perwakilan Perempuan

4 | Ari Sumaryanto Dusun Miri dan Jati

5 | Jumanto Dusun Mojohuro dan
Gondosuli

6 | Resmi Asih Dusun Dogongan dan
Trukan

7 | Agus Sabar Dusun Pelemadu dan

Narimanto Sungapan

Organisasi Lembaga Kemasyarakatan Desa

Tabel 12. Daftar nama pengurus Badan Permusyawaratan Desa (BPD)

Sriharjo

Lembaga kemasyarakatan adalah lembaga yang dibentuk

oleh masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan merupakan mitra

Pemerintah Desa dalam melakukan wupaya pemberdayaan
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masyarakat. Lembaga Kemasyarakatan Desa mempunyai tugas

membantu Pemerintah Desa dalam memberdayakan masyarakat

desa. Pembentukan lembaga kemasyarakatan ditetapkan dengan

Peraturan Desa. Hubungan kerja antara lembaga kemasyarakatan

dengan pemerintahan desa bersifat kemitraan, konsultatif dan

koordinatif. Terdapat beberapa LKD di Desa Sriharjo, diantaranya

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD), Pemberdayaan

dan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Karang Taruna, Gabungan

Kelompok Tani (Gapoktan), Forum Pengurangan Resiko Bencana

(FPRB).

a. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD)

Daftar Nama Pengurus LPMD Desa Sriharjo

No Nama Jabatan

1 | Suwandi Ketua 1

2 | Sumardji, BA Ketua 2

3 | Thohir, M.Si Sekretaris

4 | Sugiyono, S.Pd Sekretaris

5 | Sumiyati, S.IP Bendahara

6 | Wakidi Bendahara

7 | Sukisno Seksi Fisik

8 | Raharjo Seksi Fisik

9 | Suranto Seksi Fisik

10 | Surawi, SS Seksi Fisik

11 | Sujanto Seksi Ekonomi

12 | Tukiyat Seksi Ekonomi

13 | Sarjono Seksi Ekonomi

14 | M. Supardijana Seksi Pendidikan

15 | Subiyah, S.Pd Seksi Pendidikan

16 | Sudarto Seksi Sosial dan Budaya
17 | Ngatijan Seksi Sosial dan Budaya
18 | Tukijan Seksi Sosial dan Budaya
19 | Andri Priyanto Seksi Sosial dan Budaya
20 | Ibnu Hawanto, S. Pd Seksi Pemuda dan Olahraga
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21 | Sukimin Seksi Pemuda dan Olahraga

22 | Widayat Seksi Pemuda dan Olahraga

23 | Purwoko, S.Pd Seksi Pemuda dan Olahraga

24 | Panggih Subiyono, S.Pd Seksi Agama

25 | Surisman Seksi Agama

26 | Sawaldi Seksi Agama

27 | Syamsir Seksi Agama

28 | Supriyono Seksi Kesehatan

29 | Bambang Haryono Seksi Kesehatan

30 | Juwanto Seksi Kamtibmas

31 | Suradi Seksi Kamtibmas

32 | Gandung Suwartono Seksi Kamtibmas

33 | Suhardi Seksi Kamtibmas

34 | Yutik Nuryati Seksi Pemberdayaan Perempuan
35 | Murtinah Seksi Pemberdayaan Perempuan

Tabel 13. Daftar nama pengurus Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa
(LPMD)

b. PKK
Daftar Nama Pengurus PKK Desa Sriharjo
No Nama Jabatan
1 | Rokhiyatun Susilowati, SIP Ketua
2 | Subiyah, S.Pd Wakil Ketua
3 | Samisih, S.Pd Wakil Ketua
4 | Sumiyati, SIP Wakil Ketua
5 | Purwanti Wakil Ketua
6 | Murtinah Sekretaris
7 | Woro Dwiningsih, SP Sekretaris
8 | Dra. Suyatmi Bendahara
9 | Ermy Kristindyah F. Bendahara
10 | Siti Subiyati, S.Pd Pokja I
11 | Mahmudatul Khasanah, S.Pd Pokja I
12 | Juwariyah Pokja I
13 | Surati Pokja I
14 | Lili Wakhidah, S.Ag Pokja I
15 | Ismiyati Pokja I
16 | Siti romdonah Pokja I
17 | Mujiyatun Pokja II
18 | Dwi Setyaningsih Pokja II
19 | Kurniasih Mei Pratiwi, S.Pd Pokja II
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20 | Tutik Nuryati Pokja II

21 | Dra. Roes Suryani Pokja II

22 | Wasis Puji Mulyati, S.Sos Pokja II

23 | Sukarsih Pokja II

24 | Bety Hadi Soewarno Pokja III
25 | Wahzuni Pokja III
26 | Suhesni Pokja III
27 | Mulyani Pokja III
28 | Sri Rismiyati Pokja III
29 | Lilis Sutrisni Pokja III
30 | Puji Astuti Handayani, S.Pd Pokja IV
31 | Asih Wahyuni Pokja IV
32 | Ari Suryati, S.Pd Pokja IV
33 | Bayuwati, S.Pd Pokja IV
34 | Puryani Pokja IV
35 | Winarti Pokja IV
36 | Heni Sukismi Pokja IV

Tabel 14. Daftar nama pengurus PKK Desa Sriharjo

c. Karang Taruna

Daftar Nama Pengurus Karang Taruna ‘Sedyo Bhakti’ Desa

Sriharjo
No Nama Jabatan
1. Anton Ketua 1
2. Tri Hartanto Ketua 2
8. Gagang Mizan Yunus Ketua 3
4. Ning Arum Fitriana Sekretaris 1
b. Indarti Sekretaris 2
6. Ahmad N Fahmi Bendahara 1
7. Eko Kurniawan Bendahara 2
8. Zayid Albustomi Divisi Sosial dan Agama
D. Haristya Miftah M Divisi Sosial dan Agama
10. Febrianto prabowo Divisi Sosial dan Agama
1. Naryo Divisi Kaderisasi
12. Fauzan budi Raharjo Divisi Kaderisasi
13. Ikhwan Dwi Ashari Divisi Kaderisasi
14. Supriyanto Divisi Kaderisasi
15. Wahid Wijaya Divisi Publikasi dan Dokumentasi
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16. M. Pramono A. Divisi Publikasi dan Dokumentasi

7. Bambang Wicaksono Divisi Olahraga dan Seni Budaya

18. Yulianto Divisi Olahraga dan Seni Budaya

19. Danang Apriyanto Divisi Olahraga dan Seni Budaya

20. Agus Purwanto Divisi Olahraga dan Seni Budaya

21. Ari Sumariyanto Divisi Humas

22. Iswanto Divisi Humas

23. Bayu Nugroho Divisi Hukum dan Infokom

24. Heri Purwantara Divisi Hukum dan Infokom

25. Prasuta Nanda Andhika Divisi Hukum dan Infokom

26. Basuki rohman Divisi Pemberdayaan Perempuan
2r7. Rossi Indria Wuri Divisi Pemberdayaan Perempuan
28. Yesi Erlindasari Divisi Pemberdayaan Perempuan
29. Septi Wulandari Divisi Pemberdayaan Perempuan

Tabel 15. Daftar pengurus Karang Taruna Sedyo Bhakti Desa Sriharjo
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3.1

BAB III

PROSES PENYUSUNAN RPJM Desa

Sosialisasi dan Konsolidasi Tim

Proses penyusunan RPJMDesa Sriharjo dimulai
setelah Lurah Desa Sriharjo dilantik yaitu pada tanggal 21
November 2019. Lurah Desa Sriharjo membentuk Tim
Penyusun RPJM Desa dengan menetapkan Keputusan Lurah
Desa Sriharjo Nomor 34 Tahun 2019.

Setelah resmi terbentuk, Tim Penyusun RPJM Desa
Sriharjo melakukan konsolidasi awal. Didampingi IRE
Yogyakarta dan Pendamping Desa Kabupaten Bantul, Tim
Penyusun RPJMDesa melaksanakan berbagai rangkaian
proses penyusunan RPJMDesa. Kerja tim diawali dengan
menyamakan persepsi penyusunan RPJMDesa, selanjutnya
segera melakukan Pengkajian Keadaan Desa (PKD) yang
dilakukan secara partisipatif, yakni melalui Musyawarah
Dusun (Musdus) dan Diskusi Sektoral tingkat desa. Dari
kegiatan ini tim penyusun berhasil memperoleh data dan
informasi.

Sebelum proses PKD dilakukan, Pemerintah Desa
Sriharjo mensosialisasikan diselenggarakannya proses
penyusunan RPJMDesa 2019-2025 melalui berbagai forum

pertemuan warga yang ada. Seperti pertemuan RT,
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Pertemuan PKK, Pertemuan Gapoktan, dan pertemuan warga

lainnya.

3.2 Musyawarah

3.2.1 Musyawarah Dusun
Penyusunan RPJM Desa dimulai dari Pengkajian
Keadaan Desa. Dalam proses ini, Tim RPJMDesa
Sriharjo memfasilitasi masyarakat untuk menggali
dan menganalisis masalah dan potensi yang ada di
Desa Sriharjo. Proses mengkaji masalah dan potensi
yang ada di Desa Sriharjo ini menggunakan alat :
1. Sketsa Desa;
2. Kalender Musim; dan

3. Diagram Kelembagaan.

Proses Pengkajian Keadaan Desa (PKD) melalui

Musyawarah Dusun yang dilakukan pada :

No Dusun/Pedukuhan Pelaksanaan
1 Miri 21 Januari 2019
2 Jati 21 Januari 2019
3 Mojohuro 21 Januari 2019
4 Pelemadu 22 Januari 2019
5 Sungapan 22 Januari 2019
6 Gondosuli 22 Januari 2019
7 Trukan 23 Januari 2019
8 Dogongan 23 Januari 2019
9 Ketos 23 Januari 2019

10 | Ngrancah 25 Januari 2019
11 | Pengkol 25 Januari 2019
12 | Sompok 26 Januari 2019
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| 13 |Wunut

26 Januari 2019
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3.2.2 Diskusi Sektoral

Untuk melengkapi proses penggalian dan
analisis masalah dan potensi dari Pedukuhan
diadakan diskusi sektoral tingkat desa. Dalam diskusi
ini, Tim Penyusun RPJMDesa mengundang perwakilan
masyarakat di seluruh wilayah Sriharjo dari berbagai
sector. Yakni sector pertanian, peternakan, perikanan,
perempuan, disabilitas, anak, olah raga, seni budaya,
kesehatan, pendidikan, keagamaan, dan UMKM.

Peserta dari beberapa lintas sektor melakukan
diskusi berdasarkan sector issue masing-masing,
dengan dipandu oleh Tim RPJMDesa. Setiap kelompok
sectoral ini melakukan pengkajian keadaan desa dari
sektor masing-masing. Menggali dan menganalisis
potensi dan masalah sesuai pada bidang issue
sektoral yang ada dilakukan secara mendalam pada

proses diskusi sectoral ini.

3.2.3 Musyawarah Desa
Hasil Pengkajian Keadaan Desa melalui
Musdus dan diskusi sektoral selanjutnya oleh Tim
Penyusun diinput dalam matrik RPJM Desa. Maytriks
tersebut kemudian dikonfirmasi kembali kepada
perwakilan warga melalui Musyawarah Desa yang
diselenggarakan oleh BPD. Peserta Musyawarah Desa

tersebut terdiri dari unsur Pemerintah Desa, Lembaga
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Kemasyarakatan Desa dan Unsur Masyarakat lintas

sektor.

3.2.4 Musrenbang RPJMDesa

Hasil konfirmasi hasil Pengkajian Keadaan
Desa melalui Musyawarah Desa selanjutnya dibawa
dalam rapat-rapat pembahasan Tim Penyusun RPJM
Desa. Tim memperbaiki matriks kegiatan yang ada
berdasarkan masukan masyarakat dalam Musyawarah
Desa tersebut.

Berikutnya, Tim RPJMDesa menyusun draft
naskah RPJMDesa. Draft tersebut kemudian dibahas
dalam rapat dengan Pamong Desa dan BPD, dan
selanjutnya disampaikan kepada masyarakat melalui
Musrenbang RPJMDesa untuk mendapatkan masukan
akhir. Masukan tersebut dibawa oleh tim untuk
memperbaiki draft naskah yang ada, untuk
selanjutnya ditetapkan dalam payung Peraturan Desa

(Perdes) RPJM Desa Sriharjo 2019-2025.
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BAB IV

POTENSI DAN RUMUSAN PRIORITAS MASALAH

4.1 POTENSI

Desa Sriharjo sebenarnya memiliki banyak potensi, baik
potensi Sumber Daya Alam (SDA), Sumber Daya Manusia (SDM),
maupun kelembagaan. Potensi di berbagai sektor kehidupan juga
bisa dikatakan besar. Potensi tersebut berada di setiap pedukuhan
di Desa Sriharjo. Sampai saat ini potensi sumber daya yang ada
belum dapat dikelola secara optimal. Sehingga menimbulkan
beberapa masalah yang perlu segera diselesaikan.

Pada sektor pertanian, potensi lahan yang luas dan tanah
yang subur, didukung oleh petani yang berpengalaman menjadi
modal besar dalam upaya meraih ketahanan dan kedaulatan
pangan di Desa Sriharjo. Secara kelembagaan, di semua
Pedukuhan terdapat Kelompok tani. Dalam skala Desa, kelompok
tani tersebut dipayungi oleh Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan).

Dalam hal irigasi, terdapat pula kelompok Petani Pengguna
Air (P3A), dan dalam skala Desa tergabung dalam Gabungan P3A
(GP3A). Kelompok Petani perempuan terpayungi oleh Kelompok
Wanita Tani (KWT), dan Pemuda petani tergabung dalam Taruna
Tani. Saat ini, kelembagaan pertanian tersebut masih terus
berjalan.

Berikut potensi sumber daya alam —pertanian- yang dimiliki

Desa Sriharjo
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No | Sumber Daya Alam yang dimiliki Jumlah

1 Luas tanah sawah 80.197 Ha
2 Luas tanah kering 1.648 Ha
3 Luas tanah perkebunan 99 Ha

4 Sawah irigasi teknis 80.000 Ha
5 Sawah irigasi /% teknis 98 Ha

6 Sawah tadah hujan 99 Ha

7 Tegal/ladang 543 Ha

8 Pemukiman 675 Ha

9 Pekarangan 430 Ha

Tabel 18. Data Potensi Sumber Daya Alam (SDA) Desa Sriharjo

Dalam sektor peternakan, banyak warga Desa Sriharjo yang
memiliki ternak, mulai dari ayam, kambing, sampai dengan sapi.
Di hampir semua pedukuhan, para peternak sapi dan/atau
kambing telah memiliki kelompok, yang lazim disebut sebagai
kelompok kandang. Mereka rata-rata telah memiliki kandang
kelompok. Di sektor perikanan, di beberapa pedukuhan telah
terdapat kelompok perikanan yang telah mulai berjalan.

Pada sektor ekonomi, potensi ekonomi kreatif maupun
UMKM di Desa Sriharjo sangat besar. Usaha ekonomi kreatif mulai
dari olahan pangan, mebel, hingga kerajinan banyak
bermunculan. Banyak diantara UMKM tersebut yang telah
memiliki ijin usaha (IUMK). Sentra industri rempeyek Pelemadu
misalnya, sudah berkembang sejak beberapa tahun silam. Potensi
kerajinan seperti rajut, cincin batok kelapa, kerajinan kulit sampai
dengan perak pun ada di Desa Sriharjo. Dalam hal pemasaran,
anak-anak muda di Desa Sriharjo telah pula memiliki kemampuan
pemasaran secara online, dan mereka telah mulai bergerak
menjalankan model pemasaran online tersebut. Usaha mikro ini

berpotensi mengentaskan kemiskinan di Desa Sriharjo. Ketika
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usaha ekonomi mikro ini semakin berkembang, maka lapangan

pekerjaan menjadi semakin terbuka luas.

Berikut potensi Sumber Daya Manusia di Desa Sriharjo yang

dapat mendukung pertumbuhan ekonomi desa:

No | Sumber Daya Manusia Jumlah

1 Penduduk dan Keluarga
a. Jumlah penduduk laki-laki 5.047 orang
b. Jumlah penduduk perempuan 5.361 orang
c. Jumlah KK 3.020 KK

2 | Mata Pencaharian Penduduk
PNS 142 orang
TNI/Polri 56 orang
Swasta 957 orang
Wiraswasta/Pedagang 834 orang
Petani 821 orang
Tukang 353 orang
Buruh Tani 765 orang
Pensiunan 74 orang
Peternak 280 orang
Jasa 291 orang
Pengrajin 38 orang
Pekerja Seni 10 orang
Lainnya 2.054 orang
Tidak Bekerja 575 orang

3 Tenaga kerja berdasarkan latar belakang
pendidikan
Sekolah Dasar 5.279 orang
SMP 3.246 orang
SMA/SMK 5.477 orang
Akademi/D1-D3 430 orang
Sarjana 760 orang
Pasca Sarjana 47 orang (S2) dan

7 orang (S3)

Pondok Pesantren 76 orang
Pendidikan Keagamaan 21 orang
Kursus Ketrampilan 306 orang
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Tabel Data UMKM

No Pedukuhan Usaha Mikro

1 Miri Bakso Tusuk, ASI Booster

2 Jati Pengrajin Batik, rajut, kerajinan kulit, kerajinan
batu

3 Mojohuro Pengrajin tas, dompet

4 Pelemadu Peyek, konveksi

5 Sungapan Keripik Sagu, rajut, kerajinan peci

6 Gondosuli Kerupuk

7 Trukan Pisang mentah, arang

8 Dogongan Tahu, Penjahit, tatah sungging wayang, batu
nisan

9 Ketos Sablon, jamu, olahan pangan (macaroni), mebel
kayu

10 | Ngrancah Pengrajin Tempe, keris

11 | Pengkol Pengrajin tempe

12 | Sompok Pengrajin Perak, Cincin batok kelapa, tempe koro

13 | Wunut Batu akik, tempe koro

Pada sektor seni dan budaya, hampir setiap pedukuhan
memiliki potensi seni budaya dan memiliki ragam yang berbeda,
mulai dari karawitan, jathilan, shalawatan/hadroh, gejog lesung,
sampai dengan wayang kulit. Dari sisi kelembagaan, kesenian
tradisional di setiap Pedukuhan telah terpayungi oleh kelompok-
kelompok kesenian. Hanya memang, belum semua kelompok

kesenian yang ada  terdaftar secara resmi pada  Dinas

Kebudayaan.

NO JENIS SENI BUDAYA PEDUKUHAN

1 Karawitan Jati, Mojohuro, Butuh,
Pelemadu, Gondosuli, Ketos,
Ngrancah (SD), Wunut

2 Tari Miri, Sungapan, Trukan

3 Jathilan Mojohuro, Pelemadu,
Sungapan, Gondosuli, Trukan,
Ketos, Sompok
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4 Reog Demi Jati

5 Kethoprak Jati, Ketos, Wunut

6 Wayang/ Pedalangan Jati, Sompok

7 Shalawatan/ hadroh Jati, Miri, Pelemadu,
Sungapan, Gondosuli,Butuuh
Trukan, Dogongan, Pengkol,
Sompok, wunut

8 Ronda theglog Wunut

9 Gejog lesung Jati, Wunut, Miri, Pelemadu,
Mojohuro, Gondosuli,
Dogongan, Sompok

10 Tatah sungging Dogongan, Wunut

11 Kriya Mangoonstone Jati, Idnehcraft
batok kelapa Sompok, kinari
handcrafted demi jati, batik
butuh trukan, Segoro Silver
Sompok

Pada sektor pariwisata, Desa Sriharjo memiliki potensi yang
besar, baik itu potensi wisata alam, wisata budaya dan religi
maupun wisata pendidikan. Wilayah Sriharjo, baik di sisi barat
maupun sisi timur (terutama) memiliki potensi wisata alam yang
besar, mulai dari pemandangan alam (sawah, gunung, bukit, air
terjun) hingga wisata air (sungai). Potensi wisata pendidikan
dimiliki pula oleh Desa Sriharjo, seperti edukasi pertanian dan
peternakan, juga edukasi olahan pangan (pembuatan rempeyek
dan kerupuk).

Berikutnya, dalam melaksanakan pembangunan dan
melakukan pemberdayaan masyarakat serta mengatasi berbagai

persoalan yangn ada di desa, dibutuhkan aset ataupun sarana
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prasarana desa yang memadai. Berikut sarana prasarana desa

ataupun aset desa yang dimiliki oleh Desa Sriharjo.

No Jenis Prasarana
Jumlah

1. Kantor Desa 1
Puskesmas 1

2. Prasarana Kesehatan Poskesdes 0]
UKBM (Posyandu/ Polindes) 14
Perpustakaan Desa 1
Gedung PAUD 26
Gedung TK 7

L. Gedung SD 4

3. Prasarana Pendidikan Gedting SMP 1
Gedung SMA 0]
Gedung Perguruan Tinggi 0]
SLB 1
Masjid 17
Mushola 19

4. Prasarana Ibadah Gereja !
Pura 0]
Wihara 0
Klenteng 0]
Gedung Olahraga 14
Kesenian/budaya 13
Balai pertemuan 13

5. Prasarana Umum Sumur desa 111 (pompa)

1240 (gali)

Pasar desa 1
Lainnya 16
Jalan Desa (aspal) 12 km

6. Prasarana Transportasi Jalan Kabupaten (aspal) 6 km
Jala Provinsi (aspal) 10 km
Hidran Umum -
Penampung Air Bersih 8
Mata Air 6

7. Prasarana Air Bersih Pengolahan Air Bersih 2
Sumur Gali 1.240
Sumur Pompa 111
Tangki Air Bersih -
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Prasarana Sanitasi

dan Irigasi

MCK Unum 54
Jamban Keluarga 485
Saluran Drainase Ada
Pintu Air 8
Saluran Irigasi 1.200 m

Tabel 9. Data sarana dan prasarana Desa Sriharjo

Data Tanah Kas Desa yang disewakan

NO PERSIL LUAS KLAS LOKASI KETERANGAN
1 151 2,250 S.III Tmr Ngentak Gong Miri
173 S.II Tmr Demen/Kln
2 1,500 Makam Jati
170 S.II Tmr Demen Bks
3 400 Selokan Jati
158-159, S.III Jati Klinthing
4 164-165 8.025 PG
5 101 4,280 S.II Sltn Puskesmas II Sewa Pokdakan
6 15-17 2,100 S.1I Utr Pelemadu Kelp. Kandang
14 S.II Tmr PAUD
7 750 Pelemadu Kelp. Kandang
8 13 2.650 S.II Utr Pelemadu Pelemadu
9 4.b 1,400 S.I Utr Krg Kulon Sungapan
10 4 350 S.II Utr Krg Kulon Sungapan
11 18 900 S.II Brt Sungapan Kelp. Kandang
12 12-15 7.000 S.II Sltn. Karng Kulon PG
13 37 2,000 S.I1I Sltn Gondosuli Kelp. Kandang
14 38 500 S.I Blk tmr Gondosuli Gondosuli
15 38 3,000 S.I1I Sltn Gondosuli Kelp. Kandang
99 S.II Sltn Jmbtn
16 3,400 Dogongan Sewa Warga
99 T.II Utr Jembatan
17 1,000 Dogongan Dogongan
18 127 4,550 T.II Sltn Ketos Ketos
19 127 1,800 T.III Sltn Ketos Ketos
20 133 17,780 TI Brt Ngrancah PG
21 175 1,000 SV Utr Ngrancah Ngrancah
29 165 4,550 S.1I Utr Ngrancah Ngrancah
23 164 2,150 S.III Utr Ngrancah Ngrancah
24 180.a 2,900 T.II Tepi S. Ngrancah Kelp Kandang
25 180.b 350 T.III Tepi S. Ngrancah Ngrancah
26 179 2.650 S.I Tepi S. Ngrancah Ngrancah
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27 1 2,300 TV Blk Boto Putih Hunian Relokasi
28 69 2,000 S.II Bulak Sompok Sompok
29 114 4,450 TV Sompok Sompok
T.I Blk Sompok Utr
30 59 3,550 Ringin Sompok
31 62 1,150 T.I Blk Sompok Sompok
392 82 1,000 D.V Sompok/Wates Sompok
33 28 8,600 D.V Brt SD Sompok Sompok
34 190 4,200 TV Wunut / Ngepoh Wunut
35 191 4,850 TV Wunut / Ngepoh Wunut
36 57 -59 29,000 T.III Brt Trukan PG
37 13 750 S.II Utr Pelemadu Pelemadu
57 T.III Brt Trukan Kelp. Kandang
38 1,000 Trukan
39 163,164 7.000 P.III Jati Klinthing PG
172 S.III Jati Klinthing Kelp. Kandang
40 2,700 Jati
a1 36 650 D.V Sltn Gondosuli Bekas Lap. Voli
99 T.II Sltn Jembatan Kelp. dang
42 1,000 Dogongn Dogongan
133 TI Barat Ngrancah Kelp. Kandang
43 1,000 Ngrancah
93 S.II Jati Pendopo Sri
44 950 Budoyo
45 112 400 S.Iv Brt Jembtn Ketos Kelp. Kandang
155,785
DATA TANAH LUNGGUH LURAH DAN PAMONG
NO | PAMONG DESA LUAS PERSIL KLAS LOKASI
1 2 4 5 6
1 LURAH DESA 4,345 55 S.I Bulak Mojohuro
815 53 S.I Bulak Mojohuro
1,680 53 S.II Bulak Mojohuro
2,650 13 S.II Bulak Pelemadu
1,950 53 S.II Bulak Mojohuro
4,050 14 S.II Bulak Pelemadu
280 54 . Bulak Mojohuro
6,520 54 S.I Bulak Mojohuro
22,290
2 CARIK DESA
10,595 63 S.I Bulak Miri /Tmr Gaten
2,500 58 S.I Bulak Utara Wilkel/ Klepu

47



KASI PEMERINTAHAN

11,105

58 S.1 Barat Lap. Desa
1,770 10 S.1 Sltn Kr.Kulon
500 74 S.aI Utara Trukan
1,360 53 S.1 Brt Ngentak/Eks Harjo S
14,735
KASI KESEJAHTERAAN
11,105 58 S.I Bulak Klepu
1,850 58 S.I Kdl Kulon Sompok
12,955
KASI PELAYANAN 9,420 58 S.1 Bulak Klepu
2,350 169 S.III Bulak Ngrancah
3,950 166 S.II Bulak Ngrancah
1,325
930
17,975
KAUR TU DAN UMUM 3,250 88 S.I Bulak Sungapan
2,125 75 S.II Bulak Brt Laut Trukan
2,250 76 S.II Bulak Utr Trukan
2,250 77 S.II Bulak Utr Trukan
1,000 74 S.II Bulak Utr Trukan
1,070 10 S.II Bulak Sltn Kr. Kulon
1,500 38 Bulak Tmr. Gondosuli
63 Bulak Timur Gaten
KAUR KEUANGAN 11,105 S.I
128 S.I Bulak Sompok
KAUR PERENCANAAN 2,000
63 S.I Bulak Miri
3,000
63 S.I Bulak Miri
1,500
4,900 168 S.IV Blk Ngrancah

11,400




63 S.I Bulak Miri
9 DUKUH MIRI 2,875
4 S.I Bulak Sungapan
2,335
38 S.II Bulak Gondosuli
2,115
151 S.III Bulak Miri
1,000
53 S.I Bulak Mojohuro
10 | DUKUH JATI 2,765
122 S.III Bulak Jati
700
122 S.III Bulak Jati
835
122 S.III Bulak Jati
1,000
38 S.II Bulak Tmr Gondosuli
1,815
38 S.II Bulak Tmr Gondosuli
500
7615.0
0
11 | DUKUH MOJOHURO 3,250 58 S.II Bulak Jati
1,795 120 S.II Bulak Jati
1,100 38 SII Bulak Gondosuli
1,000 121 S.II Bulak Jati
1,000 121 S.II Bulak Jati
8,145
12 | DUKUH PELEMADU 950 55 S.I Bulak Mojohuro
Bulak Mojohuro
1,500 57 S.II
Bulak Utr Pelemadu
800 14 S.I
Bulak Utr Pelemadu
800 14 S.1
Bulak Utr Pelemadu
750 14 S.II
Bulak Utr Pelemadu
500 14 S.II
460 14 S.II Bulak Sungapan
1,200 13 S.I Bulak Pelemadu
1,000 14 S.II Bulak Pelemadu
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13 | DUKUH SUNGAPAN 3,250 4 S.I Bulak Sungapan
2,320 18 S.I Bulak Sungapan
1,770 4 S.1 Bulak utr Kr. Kulon
14 | DUKUH GONDOSULI 3,250 4 S.I Bulak Sungapan
1,000 4 S.I Bulak Sungapan
Bulak Gondosuli
4,450 38 S.II
Bulak Gondosuli
15 | DUKUH TRUKAN 2,000 39 S.II
Bulak Gondosuli
3,275 38 S.II
13,350 61 T.I Bulak Butuh
700 57 T.II Bulak Trukan
16 | DUKUH DOGONGAN 1,070 13 S.I Bulak Sungapan
2,125 75 S.1I Bulak Trukan
1,000 76 S.I Bulak Trukan
500 74 S.1I Bulak Lor Trukan
600 63 S.I Klepu
17 | DUKUH KETOS 1,825 128 T.I Bulak Ngrancah
2,250 131 T.I Bulak Ngrancah
500 144 T.II Bulak Ngrancah
1,700 118 T.V Bulak Ketos
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4,650 119 T.V Bulak Ketos
19,350 169 S.IV Bulak Ngrancah
715 38 S.II Blk Tmr Gondosuli
18 | DUKUH NGRANCAH 500 144 T.II Bulak Ngrancah
8,000 169 S.IV Bulak Ngrancah
2,600 164 S.II Bulak Ngrancah
4,000 164 S.II Bulak Ngrancah
1,325 166 S.IV Bulak Ngrancah
16,425
19 | DUKUH PENGKOL 1,300 144 T.II Bulak Ngrancah
3,700 7 TV Bulak Pengkol
2,950 8 T.V Bulak Pengkol
3,450 145 S.IV Bulak Ngrancah
550 12 S.II Bulak Pengkol
600 12 S.I Bulak Pengkol
3,500 54 S.II Bulak Trukan
48
20 | DUKUH SOMPOK 0 60 T. 1 Bulak Sompok
65
0 61 T. 1 Bulak Sompok
5,05
0 62 T.1 Bulak Sompok
4,78
5 93 T. I Bulak Sompok
30,40
0 70 T.V Bulak Sompok
2,45
0 93 T. 1 Bulak Sompok
1,65 93 T.III Bulak Sompok
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19,30
0 149 T.V Bulak Sompok
3,60
0 26 TV Bulak Sompok
1,00
0 94 T.III Bulak Sompok
4,20
0 105 S.I Bulak Kdgmiri
2,12
5 38 S.II Bulak Gondosuli
21 | DUKUH WUNUT 1,850 104 T. 1 Blk Kedungmiri
600 136 T.III Blk Kedungmiri
550 161 T.III Blk Kedungmiri
1,950 175 T. I Blk Kedungmiri
2,700 222 T.II Blk Kedungmiri
25,500 210 T.V Blk Kedungmiri
2,100 104 T.II Blk Kedungmiri
1,700 176 T.1 Blk Kedungmiri
1,300 135 S.II Blk Kedungmiri
5,900 158 S.II Blk Kedungmiri
1,800 152 S.Iv Blk Kedungmiri
450 159 S.IV Blk Kedungmiri
830 54 S.II Blk Trukan
500 46 S.I Brt Blambangan
2,00
22 | SUDADI 0 167 S.II Blk Ngrancah
50
38 S.I Blk Tmr Gondosuli
1,00
0 169 S.II Blk Ngrancah
23 | PARJIYANA 53 S.I Blk Ngentak Mojohuro
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1,000

500 38 S.II Blk Tmr Gondosuli
500 37 S.II tmr Gondosuli
500 101 S.I Sltn Puskesmas
500 101 S.1 Sltn Puskesmas
24 | SUHARSONO 1,000 63 S.I Bulak Sltn Miri
500 37 S.II tmr Gondosuli
2,050 14 S.II Utr Pelemadu
26 | RIWAYANTO 2,100 121 S.II BIk Jati
1,000 76 S.II BIk Trukan
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DATA TANAH DESA DESA SRIHARJO UNTUK PENGAREM - AREM
LURAH DESA DAN PAMONG DESA

RINCIAN
NO PERUNTUKAN Lokasi
KLAS | PERSIL | LUAS
_ S.I 63 3000 Bulak Klepu Tmr
1 Pengarem Carik Gaten
S.I 58
2 | Kasi Kesejahteraan 3000
S.I 58 9,500 Bulak Barat
3 | Pengarem Kasi Pemerintahan ’ Lapangan Desa
S.I 53 3.000 Bulak Tmr Gaten
4 Pengarem Kaur Keuangan ’
61 900
5 Barman (Dkh. Trukan ) T.I Brt Butuh
S.II 38 2200 Tmr Gondosuli
6 | NGADISAN ( Dkh. Trukan ) TI 61 2000 Brt Butuh
T.II 57 1000 Sltn. Trukan
Utr Pelemadu
7 | Pengarem Dk. Dogongan S.II 14 2000
ti/ 3000
9 | Pengarem Dk. Ngrancah 131 131 Blk Brt Ngrancah
s.ii 64 2000
11 | Pengarem Staf Pemerintahan S.II 122 1000 Selatan Jati
( Sukapdja)
1200 Bulak Barat
12 | Pengarem Staf Umum S.I 53 Ngentak
( Darso Wiyono )
13 | Pengarem Staf Ekbang S.I 63 1000 Bulak Selatan Miri
( Waridja )
2,
14 | Bekas Lungguh Waridjo S.I 63 000 Bulak Selatan Miri
16 | Bekas lungguh Harjo setomo S.I 53 1250 Brt Mijen
2,
19 | Bks Lungguh Ponijan S.I 77 000 Bulak Utr Trukan
1,
20 | Bks Lungguh Sukapjo S.II 173 500 Bulak Jati
4500 Bulak Brt Makam
21 | Bks Lungguh Pak Yantudi TI 104 Kdgmiri
22 | Bks Lungguh Cip Miri Pelayangan S.II 122 600 Bulak Jati




1, Bulak Brt Demi
24 | Bks Lungguh Dk Pelemadu S.I 63 450
4 Bulak Brt Demi
25 | Bks Lungguh Dk Pelemadu S.II 63 40
26 | Bks Lungguh Dk Rohmad TI 128 1825 | Bylak Ngrancah Brt
27 | Bks Lungguh Dk Rohmad TI 131 2350 Bulak Ngrancah Brt
1000 Bulak Klepu/Eks
28 | Bks Pengarem Muhadi S.I 58 Muhadi
1.300 Bulak Klepu/Eks
29 | Bks Pengarem Muhadi S.1 58 ’ Muhadi
1,
30 | Bks Pengarem Pujo winardi S.I 63 200 Wetan gaten
DATA TANAH UNTUK FASILITAS UMUM
RINCIAN LOKASI
NO PENGGUNAAN
LUAS PERSIL KELAS
1 2 3 4 5 6
Kantor Desa 93 S.I Mojohuro
1 3,200
SD Sriharjo 93 S.II Mojohuro
2 2,250
SD Sriharjo Sltn 45 S.1II Mojohuro
3 1,560
SD Ngrancah 161 P.IlLa Ngrancah
4 2,030
SD Kedungmiri 128 S.III Wunut
5 2,830
SDN Sompok 50 S.11I Sompok
6 2,330
Puskesmas Img II 97 S.I Mojohuro
7 3,330
Lapangan Desa 91 S.II Mojohuro
8 7,850
Masjid dan PAUD Ketos 121 S.III Ketos
9 800
TK PKK 3 53 S.I Mojohuro
10 1,080
Pasar Desa 99 S.II Mojohuro
11 750
Mushola NgentakMijen 53 S.I Mojohuro
12 240
Mushola Wunut 222 S.II Wunut
13 350
Masjid Kdgmiri 127 S.I Wunut
14 800
Pustu Wunut 158 S.1II Wunut
15 500




TK PKK 91 50 T.II Sompok
16 750
Rumah Kompos ( Kelp. Tani )
17 100 12 S.V Pengkol
PAUD Miri 151 S.III Wetan Ngetak
18 280 Gong
Panggung Terbuka Ds Wisata 158 Kedungmiri
19 1,000 SL.III

4.2 RUMUSAN PRIORITAS MASALAH

Berdasarkan hasil Pengkajian Keadaan Desa (penggalian
serta analisis potensi dan masalah) yang dilakukan melalui
beberapa kali pertemuan, seperti musyawarah dusun, diskusi
sektoral, musyawarah desa, maupun diskusi mendalam lainnya,
dirumuskan prioritas masalah yang hendak diselesaikan selama
enam tahun penyelenggaraan Pemerintahan Desa Sriharjo ke

depan sebagai berikut.

4.2.1 Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

Dalam hal penyelenggaraan Pemerintahan Desa, beberapa
persoalan strategis yang masih mengemuka dan membutuhkan
perhatian adalah berkait dengan pelayanan administrasi
kependudukan, pertanahan, Sistem Informasi Desa (SID), Profil
Desa, transparansi pengelolaan keuangan desa, dan kapasitas
aparat penyelengara pemerintahan.

Dalam hal pelayanan administrasi kependudukan,
sesungguhnya Desa Sriharjo telah jauh lebih maju dibandingkan
tahun-tahun sebelumnya. Ruang pelayanan satu atap dengan staff
pelayanan yang memiliki kapasitas baik, telah cukup mampu

memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. Hal ini menjadi
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penting untuk terus dipertahankan dan terus ditingkatkan dalam
waktu-waktu mendatang. Penguatan kapasitas (upgrading) bagi
staff/aparat pelayanan tetap penting untuk terus ditingkatkan
demi pelayanan prima bagi masyarakat. Berkait dengan aksi
simpati, yakni pelayanan pembuatan akta kematian dalam sehari,
sudah dilakukan dengan baik. Situasi ini penting untuk
dipertahankan dalam waktu-waktu mendatang.

Persoalan yang masih nampak dalam hal pelayanan adalah
berkait dengan pertanahan. Dalam hal ini, terdapat setidaknya
tiga persoalan mendasar. Pertama, berkait dengan standard
pelayanan terutama pelayanan alih status kepemilikan tanah
warga. Penting untuk segera dibuat aturan tertulis mengenai
mekanisme pelayanan administrasi pertanahan. Kedua, persoalan
berkait dengan pertanahan adalah sertifikasi tanah milik warga.
Masih terdapat sertifikat tanah warga yang belum selesai proses
pengurusannya  sejak bertahun-tahun lalu, sehingga warga
menginginkan untuk segera diselesaikan. Selain itu, masih banyak
pula tanah warga yang masih berstatus letter C, belum
bersertifikat, yang membutuhkan pelayanan dari Pemerintah.
Ketiga, persoalan tanah yang lain adalah tanah milik desa. Dalam
hal ini, Desa Sriharjo belum memiliki Peraturan Desa tentang
Pemanfaatan Tanah Desa yang selaras dengan Peraturan
Gubernur Nomor 34 tahun 2017 tentang Pemanfaatan Tanah
Desa. Status tanah desa yang ada pada saat ini juga masih belum
bersertifikat (masih letter C). Selain itu, terdapat satu masalah
lain, yakni terkait proses tukar guling tanah desa dengan tanah

warga di masa yang lalu, yang digunakan untuk fasilitas publik.
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Persoalan ini harus segera diselesaikan, dan ditargetkan selesai
pada periode RPJMDesa enam tahun ini.

Berkait dengan Profil Desa dan Sistem Informasi Desa (SID)
Desa Sriharjo juga masih mengalami persoalan yang cukup
signifikan. SID merupakan wajah desa. Media ini akan menjadi
rujukan bagi banyak pihak untuk melihat kedalaman Desa
Sriharjo, untuk kemudian berkomitmen menjalin kerja sama
dengan Desa mengembangkan potensi yang ada demi sebesar-
sebesar kemakmuran rakyat Desa Sriharjo. SID diharapkan juga
dapat menjadi media promosi bagi Desa untuk bisa
mengembangkan segenap potensi yang ada di Desa, menjadi media
untuk “menjual” produk-produk Desa yang ada, sehingga
harapannya dapat meningkatkan harkat, derajat, dan
kesejahteraan seluruh warga Desa Sriharjo. Hanya saja, saat ini
SID belum dikekola secara optimal, baru berjalan apa adanya.
Sehingga, dalam periode enam tahun ke depan, SID menjadi satu
prioritas program Pemerintah Desa.

Berkait dengan SID, profil desa menjadi elemen penting yang
mutlak harus ada. Selain sebagai sumber referensi dari berbagai
pihak mempertimbangkan kerjasama pengembangan Desa di
Sriharjo, profil desa sangat dibutuhkan sebagai basis data awal
untuk mengambil kebijakan dalam hal apapun. Sementara, hingga
saat ini, profil desa belum dapat diupdate secara reguler dan
optimal.

Dalam hal pengentasan kemiskinan, angka kemiskinan di
Desa Sriharjo masih tergolong tinggi. Untuk dapat melakukan

upaya-upaya pengentasan kemiskinan, satu hal yang harus ada di
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tahap awal adalah basis data yang valid. Sedangkan data
kemiskinan di Desa Sriharjo masih belum valid, sehingga perlu
untuk terus menerus direview dan diupdate.

Persoalan lain terkait dengan penyelenggaraan Pemerintahan
Desa adalah Dberkait dengan transparansi penyelengaraan
keuangan. Selama ini informasi penyelenggaraan keuangan baru
sebatas pengumuman yang diletakkan di balai desa, belum pada
tempat-tempat strategis.

Terakhir, persoalan mendasar yang masih dirasakan berkait
dengan penyelenggaraan Pemerintahan Desa adalah kapasitas
aparatur penyelenggara Pemerintahan Desa. Pemahaman dan
perspektif pelayanan publik, implementasi UU Desa, kapasitas
penanganan masalah secara sektoral, masih harus terus menerus

diupgrade.

4.2.2 Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

Bidang pelaksanaan pembangunan desa tidak hanya
terpaku pada pembangunan fisik semata, akan tetapi juga
persoalan pembangunan manusia. Sub bidang pendidikan,
pariwisata, penataan permukiman dan kawasan, menjadi
beberapa sub bidang yang masuk dalam Kkategori bidang
pembangunan desa. Dalam bidang ini, persoalan yang mengemuka
nampak di hampir semua sub bidang.

Dalam hal tata ruang, Desa Sriharjo hingga saat ini
belum memiliki desain tata ruang yang akan menjadi pedoman

pembangunan desa. Hal ini akan menjadi prioritas bagi Desa
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untuk segera menyusun dokumen tata ruang tata wilayah Desa.
Berkait dengan pendidikan, persoalan yang mengemuka lebih pada
kurangnya sarana prasarana pendidikan anak usia dini (PAUD dan
TK), baik TK yang dimiliki desa maupun lembaga PAUD yang
dimiliki kelompok masyarakat/ pedukuhan. Pada TK milik desa,
kesejahteraan pengajar juga hingga saat ini belum dapat dipenuhi
dengan layak oleh Desa.

Dalam hal pariwisata, potensi pariwisata yang ada belum
tergarap sama sekali. Dibutuhkan kapasitas pengelolaan,
organisasi pengelola pariwisata yang kuat, dan sarana prasarana
pariwisata yang memadai. Dalam hal permukiman dan
lingkungan, banyak sarana prasarana jalan di wilayah Desa
Sriharjo yang rusak, maupun tidak layak. IPAL komunal juga
menjadi kebutuhan mendesak yang saat ini dirasakan warga.
Persoalan sampah juga menjadi issue/permasalah krusial di
semua Pedukuhan di Desa Sriharjo.

Berkaitan dengan perhubungan, banyak jalan-jalan yang
belum memiliki penerangan jalan yang memadai. Di beberapa ruas
jalan kabupaten dan provinsi pun penerangan jalan masih dirasa
kurang memadai. Hal lain kaitan dengan perhubungan adalah
sarana prasarana komunikasi. Terutama di wilayah Desa Sriharjo
bagian timur, mulai dari Pedukuhan Ketos hingga pedukuhan
paling ujung timur (Wunut) jaringan seluler tidak memadai. Signal
seluler sangat lemah, bahkan tidak ada sama sekali. Hal ini jelas
menghambat komunikasi maupun pengembangan potensi wisata

dan potensi ekonomi warga khususnya di daerah tersebut.
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4.2.3 Bidang Pembinaaan Kemasyarakatan

Dalam bidang ini, permasalahan juga nampak di semua
sub bidang. Dalam hal keamanan dan Kketertiban, persoalan
regenerasi Linmas Desa masih menjadi masalah berarti. Ancaman
bencana menjadi masalah krusial yang dialami warga. Dalam hal
keagamaan, masalah potensi intoleransi di antara pemeluk agama
dan keyakinan yang berbeda masih ada, sehingga membutuhkan
langkah-langkah  pencegahan. Dalam bidang keagamaan,
persoalan yang muncul masih pada kecukupan sarana prasarana
ibadah, dan ketersediaan serta kesejahteraan kaum rois dan
pengajar mengaji (TPA).

Dalam hal kebudayaan, potensi budaya yang luar biasa
besar masih menyisakan persoalan, yakni terkait dengan
pengorganisasian pengembangan kebudayaan yang ada, juga
persoalan publikasi yang masih sangat kurang, sehingga potensi
budaya yang ada selama ini belum dapat diangkat dengan baik.
Senada dengan kebudayaan, dalam hal olahraga, potensi olah raga
yang demikian besar belum dapat dioptimalkan karena
pengorganisasian yang kurang kuat, juga fasilitasi pengembangan
potensi yang masih kurang. Dalam hal kelembagaan masyarakat
desa, masih diperlukan dorongan dan fasilitasi yang kuat dari
Pemerintah Desa agar lembaga kemasyarakatan desa yang ada

benar-benar dapat berjalan dengan baik.

4.2.4 Bidang Pemberdayaan Masyarakat
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Dalam bidang pemberdayaan masyarakat, persoalan
perlindungan perempuan dan anak masih menjadi satu hal yang
mengemuka. Tingkat perceraian baik pada pasangan muda
maupun pasangan yang sudah cukup lama, bisa dikategorikan
cukup tinggi. Fenomena kekerasan terhadap perempuan,
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) juga masih saja nampak.
Pemberdayaan perempuan kepala keluarga juga menjadi bagian
yang masih harus dilakukan. Termasuk dalam hal ini
perlindungan dan pemberdayaan anak dan difabel membutuhkan
perhatian yang besar dari Pemerintah Desa.

Dalam bidang pertanian, peternakan dan perikanan,
persoalan yang muncul lebih kepada peningkatan sarana
prasarana  pertanian dan = perikanan, juga  penguatan
organisasi/kelembagaannya. Peningkatan kualitas dan kuantitas
produk pertanian menjadi kebutuhan yang saat ini ada, termasuk
berkait dengan pemasaran dan packaging produk pertanian.
Distribusi pupuk juga masih menjadi persoalan yang dirasakan
oleh para petani di Sriharjo. Di samping itu, saat ini
pengembangan pertanian di Desa Sriharjo kebanyakan masih
menggunakan bahan kimia (pupuk dan pestisida) sehingga penting
untuk segera dimulai budidaya pangan yang lebih sehat.

Dalam hal peternakan, di beberapa wilayah, waga masih
membutuhkan fasilitasi tanah kas desa untuk lokasi kandang
kelompok. Kurangnya kapasitas dalam mengolah pakan ternak
dan mengolah limbah peternakan, juga masih dirasakan sebagai

persoalan. Dalam hal perikanan, selain sarana prasarana, yang
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menjadi persoalan adalah juga berkaitan dengan permodalan,
peningkatan produksi, dan pemasaran.

Dalam pengembangan ekonomi kreatif warga masyarakat
di Desa Sriharjo, potensi industri rumah tangga yang luar biasa
besar belum dapat dioptimalkan dengan baik. Di beberapa titik,
potensi kerajinan masih belum bisa berkembang dengan pesat.
Kurangnya  kapasitas peningkatan  produksi, packaging,
permodalan, hingga pemasaran merupakan persoalan yang
dirasakan oleh warga pelaku UMKM di Desa Sriharjo.

Kaitan dengan pasar desa, saat ini kondisi pasar bisa
dikatakan terbengkalai. Kios dan pasar desa belum dapat dikelola
dengan baik. BUMDes sebagai media peningkatan Pendapatan Asli
Desa, belum terbentuk. Potensi lembaga keuangan mikro yang ada
di desa juga belum dikelola secara optimal untuk mendukung

bergeraknya roda perekonomian desa.

4.2.5. Bidang Kebencanaan, Keadaan Darurat dan Mendesak

Berkait dengan kebencanaan, keadaan darurat dan
mendesak, seluruh wilayah Desa Sriharjo berada pada daerah
rawan bencana, baik itu banjir, tanah longsor, gempa bumi,
maupun wabah penyakit. Persoalan yang masih mengemuka
terkait dengan kebencanaan adalah pada organisasi penanganan
bencana yang masih perlu diperkuat, juga sarana prasarana
penanggulangan bencana yang kurang. Kapasitas Pengurangan
Resiko Bencana juga cenderung masih belum merata. Dana

maupun sumber daya lainnya yang dicadangkan secara khusus
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untuk upaya penanggulangan bencana juga belum ada di Desa

Sriharjo.
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5.1.

BAB V

ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA
ARAH KEBIJAKAN KEUANGAN DESA SERTA PROGRAM

DAN KEGIATAN INDIKATIF

VISI DAN MISI

5.1.1. Visi

Visi Desa merupakan cita-cita besar yang ingin diraih
selama 6 (enam) tahun periode pembangunan jangka
menengah Desa. Visi inilah yang akan mengarahkan
segenap program dan kegiatan-kegiatan pembangunan desa

selama 6 tahun.

Visi Desa Sriharjo tidak sekedar visi lurah Desa
Sriharjo terpilih semata, namun pada hakekatnya
merupakan visi dari seluruh masyarakat Desa Sriharjo.
Sehingga, penyusunan visi Desa Sriharjo dilakukan melalui
serangkaian proses panjang yang melibatkan segenap
komponen masyarakat dan seluruh unsur kelembagaan di

Desa Sriharjo.
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Selama periode 2019-2025 kedepan, Desa Sriharjo
memiliki visi sebagai berikut: Menuju Sriharjo Mandiri,

Berdaulat, Demokratis, Religius, Dan Sejahtera

Mandiri Dan Berdaulat

Sriharjo mandiri dan berdaulat memiliki makna
bahwa sebagaimana mandat UU Desa, Desa Sriharjo
memiliki kemandirian/otonomi dalam mengatur rumah
tangga desa sendiri dan mengatur  kehidupan
bermasyarakat tanpa diintervensi/dipengaruhi oleh pihak
manapun. Kemandirian tanpa intervensi ini, bukan berarti
Sriharjo tidak membutuhkan bantuan dari pihak luar, baik
itu Pemerintah Kecamatan, Kabupaten, Provinsi, Pusat,
Perguruan Tinggi, LSM, maupun swasta. Sriharjo tetap
menjunjung tinggi NKRI, siap berkontribusi membangun

kejayaan negeri dimulai dari desa.

Sriharjo membuka diri terhadap segala bentuk
kerjasama yang membangun dari pihak luar, baik itu
Perguruan Tinggi, LSM, maupun Swasta untuk
mewujudkan masyarakat Desa Sriharjo yang sejahtera.
Hanya saja, kedaulatan dan kehormatan desa tetap harus

dipegang teguh dalam kerangka kerja sama ini.
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Dalam mencapai kemandirian terdapat prasyarat
yang harus dipenuhi, salah satunya adalah adanya sumber
pendanaan sendiri (baca: Pendapatan Asli Desa-PADes).
Dengan PADes, Desa Sriharjo akan lebih leluasa dalam
mengelola anggaran, menyelenggarakan program-program
yang bertujuan mengangkat harkat hidup seluruh
masyarakat Desa Sriharjo. Oleh karenanya, selama 6 tahun
ke depan, dengan dukungan seluruh elemen masyarakat
Desa Sriharjo dan segenap jajaran Pemerintah Desa
Sriharjo, BPD, serta dukungan dan kerjasama dengan
berbagai pihak, baik Pemerintah maupun Perguruan Tinggi,
LSM, swasta, Pemerintah Desa Sriharjo bertekad
meningkatkan PADes dengan cara mengoptimalkan segenap
aset (material dan non material-SDM) yang dimiliki desa,

dan membangun BUMDesa.

Kedaulatan desa juga tercermin dalam budaya
masyarakat. Sebagai bagian dari NKRI, Sriharjo juga
memiliki budaya adiluhung yang merupakan bagian dari
bentuk kedaulatan bangsa. Budaya bangsa selain tercermin
dalam sikap (gotong royong, tepo seliro, saling
menghormati, toleran, dan lain-lain) juga tercermin dari
seni budaya yang terbangun. Telah menjadi tekad
Pemerintah Desa Sriharjo, bahwa selama enam tahun ke
depan akan dilakukan upaya-upaya untuk memperkuat
budaya tersebut, baik yang terwujud dalam sikap dan

perilaku maupun pengembangan seni budaya lokal
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Sriharjo. Dengan demikian, harapan adanya daulat budaya

di Desa Sriharjo benar-benar bisa terwujud.

Demokratis

Sriharjo yang demokratis tercermin dalam
penyelenggaraan Pemerintahan Desa yang terbuka,
bertanggung jawab, jujur, adil, tanpa Kkorupsi, dan
melibatkan segenap elemen masyarakat dalam
pengambilan keputusan. Desa Sriharjo yang demokratis
juga tercermin dalam kehidupan bermasyarakat, dimana

terjadi saling menghormati diantara sesama warga.

Kehidupan demokratis juga diharapkan tercermin
dalam pengambilan keputusan di kelompok-kelompok
masyarakat mulai dari keluarga, RT, Pedukuhan, dan
organisasi kemasyarakatan yang ada. Pengambilan
keputusan diharapkan diambil berdasarkan musyawarah,
saling menghormati, dan melibatkan seluruh komponen
dalam kelompok. Sikap yang demokratis juga diharapkan
dimiliki oleh setiap warga Desa Sriharjo untuk mewujudkan

kehidupan bermasyarakat dan berdesa yang demokratis.

Religius
Sriharjo yang religius tercermin dalam pola kehidupan

masyarakat yang senantiasa mendasarkan segenap

aktivitasnya pada pertanggungjawaban ilahiyah. Dengan
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demikian, setiap diri senantiasa mempertimbangkan
langkah-langkahnya untuk berbuat kebaikan dan

menjauhkan diri dari perbuatan tercela/tidak baik.

Sejahtera

Masyarakat dikatakan sejahtera, apabila terdapat
situasi dimana masyarakat berkecukupan dalam hal
pangan, sandang, papan. Selain itu, masyarakat bisa
dikatakan sejahtera apabila terdapat jaminan kesehatan,
terpenuhi kebutuhan akan pendidikan dasar, hidup aman
dan tenteram, tercukupi hiburan dan hobinya, jauh dari
ancaman kekerasan dan bencana alam, serta bebas dari
stigma maupun diskriminasi/peminggiran. Dalam konteks
ini, Pemerintah Desa Sriharjo akan berupaya untuk lebih
memperhatikan  kelompok-kelompok rentan dalam
masyarakat seperti perempuan, warga miskin, anak, dan
difabel agar terhindar dari kekerasan, stigma, dan
diskriminasi.

Dalam mencukupi kebutuhan pangan masyarakat di
Desa  Sriharjo, Pemerintah Desa Dbertekad untuk
memastikan ketersediaan pangan bagi seluruh masyarakat
desa Sriharjo tanpa kecuali. Upaya yang bisa dilakukan
adalah dengan melakukan pemetaan dan analisis
kebutuhan pangan masyarakat dilanjutkan dengan
memperbaiki dan meningkatkan kualitas serta kuantitas

produksi pertanian, peternakan, perikanan, pengolahan
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pangan lokal, serta membangun ketahanan dan kedaulatan

pangan di Desa Sriharjo.

Ketahanan pangan akan senantiasa diikuti oleh
kedaulatan atas pangan. Dalam hal ini, ketahanan pangan
berarti tercukupinya kebutuhan atas pangan bagi
masyarakat Desa Sriharjo. Dalam menjamin tercapainya
ketahanan pangan ini, dibutuhkan kedaulatan atas
pangan. Sebenarnya Desa memiliki beragam varietas
pangan yang bisa dihasilkan dari tanah sendiri, cocok,
serta mudah dikembangkan di tanah sendiri yang selama
ini kadang tergilas oleh opini dan pasokan pangan dari luar.
Sebut saja salah satunya gandum. Seperti halnya
masyarakat pedesaan di wilayah lainnya, masyarakat Desa
Sriharjo demikian ramah dengan gandum. Konsumsi
gandum hampir setiap hari dilakukan. Padahal konkret,
desa ini tidak mampu memproduksi gandum. Hal ini tentu
mengancam Kketahanan pangan jika masyarakat berada
pada taraf ketergantungan pada varietas pangan semacam
ini, karena desa tidak dapat memproduksi sendiri jenis
pangan tersebut. Ancaman ketahanan pangan karena
masyarakat mengkonsumsi bukan pangan lokal juga akan
nampak pada ancaman perputaran perekonomian akibat
gaya hidup masyarakat yang tidak mengedepankan
konsumsi pangan lokal yang ada, tetapi terus mengambil

jenis pangan dari luar yang tidak bisa diproduksi sendiri.
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Upaya membangun ketahanan pangan di Desa
sriharjo hendak dilakukan mulai dari hal yang sederhana,
seperti upaya mengoptimalkan lahan pekarangan maupun
menanam tanaman pangan dengan polybag di setiap
rumah, beternak untuk kecukupan gizi keluarga, dan lain-
lain. Upaya lain yang hendak dilakukan adalah dengan
memulai kembali membangun lumbung pangan sebagai
strategi antisipasi mengatasi persoalan pangan di kala
krisis. Lumbung pangan bias berupa lumbung hidup
maupun lumbung pangan dalam bentuk Kketersediaan
bahan pangan (stok). Tentu saja hal ini bisa dilakukan
manakala telah tumbuh kesadaran dalam diri masyarakat.
Sehingga membangun kesadaran dan gerakan bersama
menjadi satu hal yang hendak dilakukan. Demikian juga
dalam meraih kedaulatan atas pangan, hal ini hanya bisa
dilakukan dengan membangun kesadaran dan gerakan

mencintai pangan lokal.

5.1.2. Misi

Visi Desa Sriharjo diturunkan dalam beberapa misi sebagai
berikut:
Meningkatkan kualitas pelayanan publik Pemerintah Desa
Sriharjo, baik yang Dberkaitan dengan persoalan
administrasi kependudukan, pertanahan, pendidikan,

kesehatan, dan hal-hal lainnya
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Membangun tata kelola Pemerintahan Desa Sriharjo yang

bebas korupsi, transparan, adil gender, dan partisipatif

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PADes) melalui

optimalisasi aset Desa dan Pengembangan BUMDes

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Sriharjo
melalui pengembangan ekonomi kreatif dan pengembangan
pariwisata desa dengan mengoptimalkan teknologi tepat

guna dan teknologi informasi

Mewujudkan ketahanan dan kedaulatan atas pangan di
Desa Sriharjo melalui optimalisasi potensi pertanian,
peternakan, perikanan, intensifikasi dan diversifikasi lahan
pekarangan, serta membangun kesadaran dan gerakan

cinta pangan lokal.

Meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan
masyarakat Desa Sriharjo melalui peningkatan fasilitas
layanan pendidikan dan kesehatan, serta bersama-sama
instansi pendidikan dan kesehatan mendorong lahirnya

gerakan sadar pendidikan dan kesehatan

Mengembangkan potensi budaya, olah raga, dan
kepemudaan, serta membangun kehidupan masyarakat

Desa Sriharjo yang religius

Melakukan upaya-upaya pemberdayaan perempuan dan

perlindungan anak serta difabel di Desa Sriharjo
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9. Meningkatkan upaya-upaya Pelestarian lingkungan dan

Pengurangan Resiko Bencana

Berikutnya, misi ini akan diterjemahkan ke dalam program-
program strategis dan kegiatan-kegiatan pemerintahan selama
enam tahun ke depan, yakni kegiatan dalam penyelenggaraan
pemerintahan  desa, pembangunan desa, pembinaan

kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.

5.2 Arah Kebijakan Pembangunan Desa

Kebijakan pembangunan Desa Sriharjo selama enam
tahun ke depan (2019-2025) akan diarahkan pada pencapaian visi
dan misi Desa Sriharjo. Membangun fondasi kemandirian finansial
desa menjadi prioritas kebijakan pembangunan Desa Sriharjo
selama 6 (enam) tahun ke depan. Harapannya, kemandirian
keuangan desa dapat menopang upaya-upaya pembangunan desa,
pembinaan kemasyarakatan, pemberdayaan masyarakat, hingga
penanggulangan bencana yang hendak dilakukan pada masa yang
akan datang.

Pembentukan dan penguatan BUMDes serta optimalisasi
aset desa, merupakan upaya yang hendak dilakukan dalam
membangun kemandirian finansial desa. Proses membangun
BUMDes, akan diarahkan tidak saja pada penguatan serta
pengembangan modal dan laba dari BUMDes, tetapi juga
mendasarkan prakarsa masyarakat dalam pengelolaan BUMDes.

Mendorong lahirnya gagasan pengembangan BUMDes dari
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masyarakat, dan melibatkan masyarakat dalam pengelolaan
BUMDes merupakan bagian dalam membangun prakarsa
tersebut. Dalam penguatan modal BUMDes, membangun investasi
dari masyarakat dalam pengembangan BUMDes menjadi salah
satu skema besar yang ingin dilakukan dalam membangun
BUMDes Desa Sriharjo.

Dalam kerangka menuju masyarakat Desa Sriharjo yang
sejahtera, pengentasan kemiskinan menjadi prioritas utama dalam
arah pembangunan Desa Sriharjo selama 6 (enam) tahun
mendatang. Angka kemiskinan di Desa Sriharjo yang masih
demikian tinggi, harus ditangani dengan program-program
strategis. Semua program pemberdayaan masyarakat, hendak
diarahkan dalam  kerangka  pengentasan/penanggulangan
kemiskinan. Dalam pengentasan kemiskinan, upaya mengatasi
kemiskinan absolut juga hendak dilakukan dalam bentuk charity
(bantuan langsung), yang diwujudkan diantaranya dalam bentuk
bantuan MCK, RTLH, pemberian konsumsi/makanan langsung,
serta pemberian bahan makanan pokok bagi warga miskin.

Dalam upaya penanggulangan kemiskinan, skema yang
akan dibangun adalah dengan mengoptimalkan partisipasi
masyarakat. Berbagai elemen masyarakat di Desa Sriharjo akan
dilibatkan mulai dari perencanaan upaya penanggulangan
kemiskinan -termasuk di dalamnya identifikasi berbagai aspek
penyebab penanggulangan kemiskinan dan perumusan indicator
kemiskinan- pelaksanaan program-program penanggulangan

kemiskinan hingga monitoring evaluasi.
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Upaya penanggulangan kemiskinan akan diawali dengan
membangun data kemiskinan terpadu Desa Sriharjo. Proses ini
hendak melibatkan segenap elemen masyarakat yang peduli dan
memiliki kapasitas dalam wupaya penanggulangan kemiskinan.
Pelibatan masyarakat hendak dimulai dari proses perumusan
indicator kemiskinan, yang nantinya akan menjadi basis/dasar
penyusunan instrumen pendataan warga miskin di Desa Sriharjo.
Selanjutnya, dalam kerangka penanggulangan kemiskinan ini,
akan didorong lahirnya institusi/organisasi/komunitas di Desa
yang secara khusus akan mengawal program-program
pengentasan kemiskinan di Desa Sriharjo.

Sebagaimana telah disampaikan di depan, pembangunan
di berbagai sector menjadi bagian dari upaya penanggulangan
kemiskinan. Selama 6 (enam) tahun ke depan, Pemerintah Desa
Sriharjo bertekad untuk melaksanakan pembangunan di berbagai
sector dengan mengedepankan partisipasi masyarakat.

Di bidang pertanian, Kelompok Tani di setiap pedukuhan,
Gapoktan, P3A di setiap blok pertanian, GP3A, Taruna Tani, dan
Kelompok Wanita Tani, akan menjadi motor penggerak dalam
pembangunan di sektor pertanian. Membangun budaya pertanian
organic akan menjadi program pembangunan Desa sriharjo di
sector pertanian selama 6 tahun ke depan. Pembangunan
pertanian juga akan diarahkan pada gerakan budidaya tanaman
pendukung bahan baku bagi pengembangan UMKM (kacang dan
kedelai) di Desa Sriharjo. Selain itu, mengoptimalkan pendapatan
petani melalui peningkatan produksi, managemen pertanian,

pengemasan, pemasaran, hingga pengolahan limbah pertanian
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akan menjadi program besar Pemerintah Desa Sriharjo selama 6
tahun ke depan.

Tidak hanya pengemasan, proses branding produk
pertanian Desa Sriharjo akan menjadi bagian dalam arah
kebijakan desa. Upaya pemanfaatan lahan tandus dan pekarangan
juga menjadi bagian dari kebijakan ini. Pengolahan hasil produksi
pangan lokal, untuk bisa ditingkatkan nilai jualnya, menjadi
bagian besar di dalamnya. Kebijakan ini dimaksudkan selain
untuk meningkatkan pendapatan petani, juga sebagai bagian dari
upaya membangun ketahanan dan kedaulatan atas pangan di
Desa Sriharjo.

Gerakan “Jemuwah mBrakah” akan dicanangkan untuk
membangun budaya mencintai pangan lokal guna mewujudkan
ketahanan dan kedaulatan atas pangan di Desa Sriharjo. Gerakan
ini merupakan gerakan dimana setiap warga Desa Sriharjo setiap
hari Jumat diwajibkan hanya mengkonsumsi makanan hasil
pertanian local Desa Sriharjo (ketela, jagung, umbi-umbian, dan
buah-buahan).

Di sector peternakan, upaya pengembangannya akan
dilakukan melalui pemberdayaan peternak. Seperti halnya
pertanian, optimalisasi hasil peternakan akan dilakukan melalui
peningkatan produksi, managemen peternakan, pemasaran hingga
pengolahan limbah peternakan. Dalam hal ini, kotoran ternak
akan diolah menjadi pupuk kandang yang akan menunjang
pembangunan budaya pertanian organik di Desa Sriharjo. Dalam
bidang perikanan, pemberdayaan dan pendampingan kelompok

perikanan mulai dari manajemen usaha perikanan, pembibitan,
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peningkatan produksi, pemasaran akan digalakkan selama enam
tahun yang akan datang.

Berkait dengan sector usaha mikro, Desa Sriharjo
memiliki cukup banyak UMKM mulai dari usaha makanan hingga
handicraft yang akan didorong laju pertumbuhan usahanya.
Pengembangan ekonomi kreatif ini hendak dilakukan melalui
pendampingan produksi (pengadaan bahan baku hingga
peningkatan kualitas produksi), pengemasan/packaging, hingga
pemasaran. Membangun market place online akan diupayakan
selama penyelenggaraan pemerintahan 6 tahun ke depan.
Membangun showroom produk lokal juga akan menjadi gagasan
besar yang akan diwujudkan dalam program 6 tahun. Dalam
rancangannya, pengelolaan showroom ini nantinya akan
diserahkan kepada BUMDesa.

Berkaitan dengan pengembangan pariwisata desa, selama
enam tahun ke depan, potensi pariwisata yang hendak
dikembangkan antara lain wisata alam dan wisata sungai, terdiri
dari Pedukuhan Pelemadu, Sungapan, Trukan, Dogongan,
Gondosuli, Ketos, Ngrancah, Pengkol, Sompok, dan Wunut.
Wisata edukasi ekonomi, yakni proses pembuatan olahan pangan
seperti rempeyek, akan dikembangkan di beberapa Pedukuhan
(Pelemadu, Sungapan). Wisata edukasi pertanian akan
dikembangkan di Wunut dan area pengembangan budaya
pertanian organic. Wisata religi dan budaya akan dikembangkan di
Pedukuhan Jati. Pembangunan rest area sebagai penopang

mobilitas ke arah situs/destinasi wisata dirancang pada tahun
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ketiga/keempat rencana pembangunan jangka menengah desa
periode 2019-2025 ini.

Erat kaitannya dengan pengembangan pariwisata,
Pemerintah Desa Sriharjo selama enam tahun ke depan hendak
merancang pengembangan seni budaya Desa Sriharjo. Target
“Desa Budaya” diharapkan dapat diraih selama periode
pembangunan enam tahunan kali ini. Dalam pengembangan seni
dan budaya yang ada, hendak didorong lahirnya dewan
kebudayaan dan sanggar seni budaya terpadu di Desa Sriharjo.
Dengan fasilitasi Pemerintah Desa, Dewan Kebudayaan inilah yang
nantinya akan memikirkan bagaimana mengembangkan seni
budaya yang ada, dimulai dari pemetaan potensi dan penyusunan
peta langkah pengembangan.

Dalam bidang kepemudaan, Karang Taruna akan
diarahkan sebagai leading sector pengembangan potensi
kepemudaan, juga sebagai lembaga yang turut menyelesaikan
persoalan yang dialami pemuda desa. Inisiasi dan pengembangan
sanggar kegiatan belajar bagi remaja dan pemuda dirancang
selama periode ini sebagai media untuk memberi ruang kegiatan
positif bagi pemuda dan remaja di Desa Sriharjo, sehingga akan
mengurangi kegiatan negatif yang mungkin dilakukan para remaja
dan pemuda. Sanggar belajar ini dirancang dalam bentuk media
informal yang menaungi minat dan bakat para remaja dan pemuda
sekaligus sebagai media saling belajar dan mengembangkan diri.

Dalam bidang olah raga, pengembangan potensi olah raga
yang dimulai dari pemetaan potensi, permasalahan, hingga arah

pengembangannya hendak diserahkan kepada Dewan Olah Raga
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Desa. Pembinaan olah raga para remaja dan pemuda hendak
difasilitasi Pemerintah Desa, melalui Dewan Olah raga.

Berkaitan dengan pengembangan pendidikan, baik
pendidikan anak usia dini maupun anak usia SD dan SMP, akan
juga dilakukan dengan pelibatan segenap elemen masyarakat di
Desa Sriharjo. Forum PAUD dengan fasilitasi Pemerintah Desa
merupakan pihak yang akan memikirkan pengembangan PAUD di
Desa Sriharjo. Pengembangan PAUD akan dilakukan mulai dari
infrastruktur fisik, Alat Permainan Edukatif (APE), kesejahteraan
guru, sampai dengan peningkatan kapasitas guru. Pengembangan
TK milik desa, yakni TK PKK 3 Sriharjo dan TK PKK 91 Sriharjo,
akan menjadi bagian dari arah kebijakan program Pemerintah
Desa selama 6 tahun mendatang. Dukungan terhadap
pengembangan TK-TK selain milik Desa (baca: milik Yayasan) yang
berada di Desa Sriharjo juga hendak dilakukan, mengingat anak-
anak yang menuntut ilmu di sekolah tersebut adalah juga anak-
anak Desa Sriharjo yang harus diperhatikan oleh Pemerintah Desa
Sriharjo.

Pengembangan pendidikan untuk usia SD dan SMP
hendak diarahkan tidak sekedar pendidikan formal namun juga
sampai pada pembangunan karakter anak. Dalam hal ini sanggar-
sanggar belajar akan menjadi media untuk itu. Sedangkan untuk
menunjang pendidikan formal, Pemerintah Desa hendak
memfasilitasi adanya bimbingan belajar bagi anak-anak.

Berkaitan dengan kesehatan, untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat, Pemerintah Desa bekerja sama dengan

Puskesmas merancang program-program seperti posyandu balita
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dan lansia, posbindu, dan meningkatkan fasilitasi serta kapasitas
para kader kesehatan yang ada. Konvergensi pencegahan stunting
juga menjadi perspektif dalam pembangunan kesehatan
masyarakat Desa Sriharjo selama 6 tahun ke depan.

Dalam hal pemberdayaan, perlindungan perempuan,
anak, dan difabel, Pemerintah Desa akan mendorong dan
memfasilitasi TP PKK, kader sehat, kader KB, dan lembaga-
lembaga/komunitas yang concern di bidang ini untuk mengawal
proses pemberdayaan dan perlindungan perempuan, anak, dan
difabel di Desa Sriharjo.

Dalam hal perlindungan perempuan, anak, dan difabel,
hendak diinisiasi forum perlindungan perempuan anak dan difabel
yang memiliki peran mensinergikan peran-peran perlindungan
lintas sector, melakukan pemetaan dan penanganan awal, serta
melaksanakan fungsi rujukan penanganan kasus, juga
mengkoordinasikan upaya-upaya pencegahan terjadinya kekerasan
terhadap perempuan, anak, dan difabel di Desa Sriharjo.

Dalam bidang keagamaan, perhatian utama Pemerintah
Desa Sriharjo selama 6 (enam) tahun ke depan adalah
membangun religiusitas dan toleransi. Upaya ini akan dilakukan
melalui pemberdayaan kaum rois, ustad, pengembangan TPA,
forum Alumni jamaah haji, penyelenggaraan pengajian bersama,
fasilitasi alat ibadah Kristen protestan dan katholik serta inisiasi
dan fasilitasi Forum Komunikasi antar Umat Beragama (FKUB)
Desa Sriharjo.

Dalam bidang lingkungan hidup, keselamatan dan

ketenteraman warga, pembangunan selama enam tahun
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mendatang hendak diarahkan pada upaya-upaya menjamin warga
masyarakat Desa sriharjo selamat dari bencana alam. Desa
Sriharjo merupakan desa yang rawan bencana, sehingga program-
program pengurangan resiko bencana (PRB) menjadi program
besar yang hendak dilakukan. Penyadaran kelestarian lingkungan
hidup kepada masyarakat, penguatan kapasitas PRB dan tanggap
darurat bagi warga merupakan upaya yang hendak dilakukan
dalam kerangka ini.

Inisiasi dan  pengembangan lumbung  bencana,
penyusunan  peta  kebencanaan/daerah rawan = bencana,
penyusunan kalender musim menjadi bagian penting yang akan
dilakukan selama 6 tahun ke depan. Penguatan kapasitas
kelembagaan PRB dari berbagai unsur (FPRB dan komunitas
lainnya) menjadi bagian dari program PRB Desa Sriharjo.

Dalam hal penanganan sampah, akan dilakukan upaya-
upaya tidak saja membuang sampah pada tempatnya, tetapi juga
dengan gerakan pengelolaan dan pengolahan sampah. Pengelolaan
dan pengolahan sampah akan dilakukan melalui mekanisme
‘Bank Sampah’ yang dikoordinasikan oleh BUMDes. Gerakan
memilah sampah akan dimulai dari setiap rumah tangga di Desa
Sriharjo. Hal ini dilakukan dalam kerangka pelestarian
lingkungan, pengurangan resiko bencana, sekaligus peningkatan
pendapatan keluarga.

Berkaitan dengan keamanan warga, menghidupkan pos-
pos ronda siaga keamanan setiap Pedukuhan merupakan upaya
yang hendak dilakukan. Regenerasi dan penguatan kapasitas

linmas Desa juga menjadi bagian dari upaya menjamin keamanan
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di Desa Sriharjo. Upaya mewujudkan keamanan warga ini juga
hendak dilakukan dengan menjalin sinergisitas dengan aparat
keamanan yang ada di Desa Sriharjo yakni babin kamtibmas dan
babinsa. Selain itu, penyadaran hukum dan upaya menggalang
jaringan bantuan hukum bagi warga kurang mampu menjadi
bagian dari arah kebijakan pembangunan yang hendak dilakukan.

Berkaitan dengan dokumentasi dan publikasi, selama
enam tahun ke depan, Pemerintah Desa hendak menyusun peta
potensi, peta pembangunan dan pemberdayaan desa. Peta ini akan
dibuat dalam bentuk digital, agar memudahkan orang untuk
mengakses. Updating profil Desa akan dilaksanakan secara
reguler. Pengembangan Sistem Informasi Desa (SID) akan juga
menjadi bagian dari program besar publikasi desa ini.

Dalam upaya pelaksanaan program-program besar selama
6 tahun ke depan ini, dibutuhkan aparatur Pemerintah Desa yang
mampu memfasilitasi, mendorong, dan berproses bersama dengan
segenap elemen masyarakat Desa Sriharjo. Untuk itu, peningkatan
kapasitas dan penguatan perspektif aparatur Pemerintah Desa
beserta BPD dan juga Lembaga Kemasyarakatan Desa (LKD)
menjadi poin yang akan dilakukan selama 6 tahun ke depan.
Membangun penyelenggaraan Pemerintahan yang bersih, terbuka,
adil, dan berpihak pada kepentingan rakyat akan dilakukan guna
memenuhi prasyarat bagi terlaksananya pembangunan Desa
Sriharjo selama enam tahun ke depan.

Terakhir, dalam pelaksanaan program-program yang ada,
Pemerintah Desa hendak menjalin kerja sama dengan berbagai

pihak, seperti Perguruan Tinggi dan LSM. Berkonsultasi dan
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bermitra dengan Pemerintah Supra Desa (Kecamatan, Kabupaten,
Provinsi, Pusat) juga menjadi bagian dari kebijakan pembangunan

Desa Sriharjo selama enam tahun mendatang.

5.3 Arah Kebijakan Keuangan Desa

Penyelenggaraan keuangan desa akan ditatausakan dan
ditatalaksanakan dengan memegang prinsip keterbukaan dan
pertanggungjawaban public (transparansi dan akuntabilitas).
Dalam hal ini, akan dilakukan perencanaan secara partisipatif,
dan pelaporan secara terbuka melalui beragam media, seperti
spanduk, baliho, website desa, dan lain-lain.

Dalam pengelolaan Keuangan Desa, hendak diarahkan
pada upaya peningkatan sumber pendapatan sendiri, yakni
Pendapatan Asli Desa (PADes), melalui pengembangan BUMDes
dan optimalisasi asset desa. Dalam hal penyelenggaraan program
yang membutuhkan dana besar, hendak dilakukan upaya
mencadangkan anggaran dalam jangka waktu dan jumlah
tertentu, sehingga ketika tiba saatnya program dilaksanakan, Desa
memiliki dana yang cukup untuk melaksanakan program tersebut.

Mensinergikan program kegiatan Desa dengan program
kegiatan supra Desa (Kabupaten, Provinsi, Pusat) dan bekerja
sama dengan pihak ketiga (LSM, Perguruan Tinggi, Swasta),
menjadi bagian dari arah kebijakan keuangan Desa Sriharjo

selama enam tahun ke depan.

5.4 Program dan Kegiatan Indikatif

Terlampir
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5.5

Strategi Pencapaian

Beberapa strategi yang akan diambil Pemerintah Desa Sriharjo

dalam pencapaian program selama 6 tahun mendatang adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mendorong lahirnya organisasi/lembaga kemasyarakatan Desa
sebagai pelaksana kegiatan (Dewan Olah Raga, Dewan
Kebudayaan, Forum PAUD, dan lain lain)

Melakukan pembinaan serta fasilitasi penyelenggaraan
kegiatan rutin dan peningkatan kapasitas lembaga-lembaga
kemasyarakatan desa yang ada.

Menjalin sinergisitas kerja antara lembaga kemasyarakatan
Desa dengan aparatur Pemerintah Desa.

Meningkatkan kapasitas dan memperkuat perspektif aparatur
Pemerintah Desa dan BPD.

Menjalin kemitraan dan kerja sama dengan pihak luar yang
tidak mengikat (Kelompok masyarakat, swasta, Perguruan
Tinggi, LSM)

Mensinergikan Program Pemerintah dan Program Pemerintah
Desa.

Menggalang dukungan dana dari Pemerintah Kabupaten,

Provinsi, dan Pusat.
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BAB VI

PENUTUP

Serangkaian tahapan proses penyusunan RPJMDesa
Sriharjo 2019-2025 telah dilakukan, mulai dari pembentukan Tim
RPJMDesa, Pengkajian Keadaan Desa (PKD), Musyawarah Desa,
hingga Musyawarah Perencanaan Desa (Musrenbang) dan
Penetapan Peraturan Desa tentang RPJMDesa 2019-2025. Proses
penyusunan RPJMDesa bisa dikatakan telah dilakukan secara
partisipatif, yakni melibatkan segenap unsur/elemen yang ada di
masyarakat.

Tidak ada kendala signifikan yang ditemukan oleh tim
RPJMDesa Sriharjo dalam proses penyusunan RPJMDesa ini.
Masukan masyarakat terkait potensi, masalah, dan wusulan
program yang didapat dari proses PKD menjadi dasar utama
dalam penyusunan program besar Pemerintah Desa Sriharjo
dalam RPJMDesa 2019-2025. Program Lurah Desa saat kampanye
dipadukan dengan usulan dan pengkajian oleh masyarakat, serta
disinkronkran dengan program dan kebijakan Pemerintah
Kabupaten Bantul menjadi Program besar Pemerintah Desa
Sriharjo 2019-2025.

Harapannya, dengan proses partisipatif dan kajian
mendalam serta penyusunan naskah yang serius, benar-benar
dapat menjadikan dokumen RPJMDesa ini dapat digunakan

sebagai acuan pelaksanaan pembangunan Desa Sriharjo selama
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enam tahun mendatang. Sehingga, impian menuju Desa Sriharjo

yang sejahtera, mandiri, berdaulat, dan religius dapat diraih.
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MATRIKS PROGRAM RPJM DESA
TAHUN : 2019-2025

DESA SRIHARJO

Tetap, Tunjangan
dan Operasional
Pemerintahan
Desa

Waktu Prakiraan Biaya dan
Bidang/ Jenis Kegiatan . Pelaksanaan v Prakiraan Pola Pelaksanaan
Lokasi . Sumber Pembiayaan
Prakiraan | Sasaran/ (Tahun Ke)
No (RT/IRW/
Volume Manfaat
Dusun) Keri Keri
. . . . erjasama erjasama
Bidang Sub Bidang Jenis Kegiatan 112|3|4]|5]6 Jih (Rp) Sumber | Swakelola Antar Desa |Pihak Ketiga
a b d e f g h ililk|!]|m|n o] p q r s
1 Penyelenggaraan 1. Sub Bidang Penyelenggaraan Desa Sriharjo
Pemerintahan Desa |Penyelenggaraan |Penghasilan tetap dan
Belanja tunjangan Lurah Desa
Penghasilan

Penyelenggaraan
Penghasilan tetap dan
tunjangan Perangkat
Desa

Desa Sriharjo

Penyediaan Jaminan
Sosial bagi Lurah dan
Perangkat Desa

Desa Sriharjo

Penyediaan operasional
Pemerintah Desa

Desa Sriharjo

Penyediaan Tunjangan
BPD

Desa Sriharjo

Penyediaan operasional
BPD

Desa Sriharjo




Penyediaan insentif/
operasional RT/RW

Desa Sriharjo

Penyediaan tunjangan
kinerja, THR, Gaji ke-13

Desa Sriharjo

2.Sub Bidang
Sarana dan
Prasarana
Pemerintahan

o

1. Penyediaan sarana
(aset tetap) perkantoran/
pemerintahan

Desa Sriharjo

2. Pemeliharaan
gedung/Prasarana kantor
desa

Desa Sriharjo

3. Pembangunan/
rehabilitasi/ peningkatan
gedung/prasarana kantor
desa

Desa Sriharjo

a. ldentifikasi kebutuhan
gedung/ prasarana dan
pembuatan master
plan/DED pembangunan
gedung/prasarana kantor
desa

b. Pembangunan gedung
LKD dan prasarana kantor
desa lainnya

3.Sub Bidang
Administrasi
Kependudukan,
Pencatatan Sipll,
Statistik dan
Kearsipan

1. Pelayanan administrasi
umum dan kependudukan

Desa Sriharjo

a. Perekaman e KTP
untuk disabilitas

Seluruh wilayah
Desa Sriharjo




b. Aksi Simpati :
pelayanan
pembuatan akta
kematian sehari jadi

Seluruh wilayah
Desa Sriharjo

c. Pemberian
pengantar perekaman
e KTP, akta kelahiran,
akta kematian, dll

Desa Sriharjo

d. Pembuatan SKTM

Desa Sriharjo

e. Pelayanan
administrasi lainnya

Desa Sriharjo

2. Pemetaan dan analisis
kemiskinan desa secara
partisipatif

Desa Sriharjo

3. Penyusunan/
pendataan/ Pemutakhiran
Profil Desa

Desa Sriharjo

4. Pengelolaan
administrasi dan kearsipan
Pemerintah Desa

Desa Sriharjo

5. Penyuluhan dan
penyadaran masyarakat
tentang administrasi
umum, kependudukan
dan pencatatan sipil

Desa Sriharjo




6. Pendataan ibu hamil,
ibu hamil resiko tinggi,
jumlah balita, dan balita
gizi buruk dalam upaya
konvergensi pencegahan
stunting

Desa Sriharjo

7. Pelayanan administrasi
umum dan kependudukan
lainnya

4.Sub Bidang Tata
Praja
Pemerintahan,
Perencanaan,
Keuangan dan
Pelaporan

1. Penyelenggaraan
Musyawarah
Perencanaan
Desa/Pembahasan
APBDes (Musdes,
Musrenbangdes/Pra-
Musrenbangdes, dll.,
bersifat reguler)

Desa Sriharjo

2. Penyelenggaraan
Musyawarah Desa lainnya
(musyawarah desa,
musdus, rembug warga, .,
yang bersifat non-reguler
sesuai kebutuhan desa)

Desa Sriharjo

3. Penyusunan Dokumen
Perencanaan Desa
(RPIMDes/RKPDes,dll)

Desa Sriharjo

4. Penyusunan Dokumen
Keuangan Desa
(APBDes/ APBDes
Perubahan/ LPJ APBDes,
dan seluruh dokumen
terkait)

Desa Sriharjo




5.Pengelolaan/Administra
si/ Inventarisasi/Penilaian
Aset Desa

Desa Sriharjo

6. Penyusunan Kebijakan
Desa (Perdes/Perkades,
dIl - diluar dokumen
Rencana
Pembangunan/Keuangan)

Desa Sriharjo

7. Penyusunan Laporan
Kepala
Desa/Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa
(laporan akhir tahun
anggaran, laporan akhir
masa jabatan, laporan
keterangan akhir tahun
anggaran, informasi
kepada masyarakat)

Desa Sriharjo

8. Pengembangan Sistem
Informasi Desa

Desa Sriharjo

9. Koordinasi/Kerjasama
Penyelenggaraan
Pemerintahan dan
Pembangunan Desa
(Antar
Desa/Kecamatan/Kabupat
en, Pihak Ketiga, dll)**

Desa Sriharjo




10. Dukungan
Pelaksanaan dan
Sosialisasi Pilkades,
Pemilihan Kepala
Kewilayahan, Pamong
Desa, Staff Pelaksana,
dan Pemilihan BPD (yang
menjadi wewenang Desa)

Desa Sriharjo

11. Penyelenggaraan
Lomba antar kewilayahan
dan pengiriman kontingen
dalam mengikuti Lomba
Desa

Desa Sriharjo

12. Pemilihan Ketua RT
Serentak Se- Desa
Sriharjo

Desa Sriharjo

13. Fasilitasi dan Pelatihan
administrasi RT

5. Sub Bidang
Pertanahan

1. Sertifikasi Tanah Kas
Desa

Desa Sriharjo

2. Penyelesaian Tukar
guling tanah desa

Penyelesaian tukar
guling lapangan, SD
Inpres/Sriharjo, SD
Ngrancah, SD
Sompok, SD
Kedungmiri, SMP 2,
PAUD dan TK
Sompok, Masjid
Sompok, Jembatan
gantung Wunut,
Jalan Wunut RT 3




b. Penyelesaian tukar
guling tanah Sriharjo
dengan Desa
Karangtengah
(Koordinasi dengan

Jati

3. Penyelesaian Sertifikasi
tanah warga yang belum
jadi

Desa Sriharjo

4. Administrasi Pajak
Bumi dan Bangunan
(PBB)

Desa Sriharjo

a. Fasilitasi balik nama
SPPT warga

Desa Sriharjo

5. Administrasi
Pertanahan (Pendaftaran
Tanah, Fasilitasi Alih
Status Tanah, dan
Pemberian Registrasi
Agenda Pertanahan)

Desa Sriharjo

6. Fasilitasi Sertifikasi
Tanah untuk masyarakat
dan Masyarakat Miskin

Desa Sriharjo

7. Mediasi Konflik
Pertanahan

Desa Sriharjo

8. Penyuluhan
Pertanahan: Sosialisasi
Mekanisme Pelayanan
administrasi
kependudukan,
pertanahan (peralihan
hak, IMB)

Desa Sriharjo

9.Penentuan/Penegasan/
Pembangunan
Batas/Patok Tanah Desa

Desa Sriharjo




10. Pengadaan tanah kas
pengganti

Desa Sriharjo

11. Inventarisasi tanah
desa

Desa Sriharjo

12. Digitalisasi Letter C

Desa Sriharjo

13. Pemetaan tanah
warga yang terkena erosi
sungai

Desa Sriharjo

14. Pelayanan peralihan
hak atas tanah milik warga

Desa Sriharjo

15. Pengalokasian Tanah
Desa untuk Fasilitas
umum

Desa Sriharjo

kandang kelompok

Butuh, trukan,
Wunut,
Sompok, Ketos,
Miri,Pengkol

Pengalokasian Tanah
Desa untuk Jalan
Pertanian

Bulak Dogongan

Jumlah Per Bidang 1

2

Pembangunan Desa

1.Sub Bidang
Pendidikan

1. Penyelenggaraan
PAUD/TK/TPAITKAITPQ/
Madrasah Non-Formal
Milik Desa(Bantuan Honor
Pengajar, Pakaian
Seragam, Operasional,
dst):




2.Pembangunan/Rehabilit
asi/
Peningkatan/Pengadaan
Sarana/Prasarana/Alat
Peraga Edukatif (APE)
PAUD/
TKITPA/ITKA/TPQ/Madras
ah Non-Formal Milik Desa

Rehab gedung TK PKK
Sompok

Rehab gedung TK PKK 3
Sriharjo

Subsidi internet TK PKK 3
Sriharjo dan TK PKK
Sompok

3. Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana
PAUD/TKI/TPAITKAITPQ/
Madrasah Non- Formal
Milik Desa

4. Dukungan
Penyelenggaraan PAUD
(APE, Sarana dan
Prasarana PAUD, PMT,
dst)

a. Honor/
kesejahteraan
pendidik PAUD
termasuk TK

Desa Sriharjo

b. Dukungan
Pembangunan dan
Rehab gedung PAUD

Dogongan,
Ketos,
Ngrancah,
Trukan,
Pelemadu,
Gondosuli,
Sompok,
Wunut

V |V Pelemadu




* Rehab atap gedung |Dogongan
PAUD (baja ringan)

*Pembuatan sumur di |[dogongan
PAUD

*Pembangunan Ngrancah
Gedung PAUD

*Pembangunan MCK |Ketos

dan Dapur Paud

*Pengadaan Sarpras
dan APE PAUD

Desa Sriharjo

*Pengadaan lap top
dan printer untuk
PAUD

Desa Sriharjo

*Pemasangan
instalasi listrik PAUD

Ketos

c. Pengadaan
Sarpras dan APE
PAUD

Desa Sriharjo

d.. Pendampingan
Pendirian PAUD dan
Fasilitasi Akreditasi
PAUD

Desa Sriharjo

e. Pemberian PMT
PAUD

Desa Sriharjo

Penyempurnaan gedung
PAUD

Sompok

5.Revitalisasi Forum
PAUD

Desa Sriharjo

6.Penyelenggaraan
gebyar PAUD

Desa Sriharjo

7.Penyuluhan dan
Pelatihan Pendidikan bagi
Masyarakat




a. Edukasi / Parenting
untuk orang tua

Desa Sriharjo

b. Rekruitmen dan
Diklat Dasar
(Regenerasi)
Pengajar PAUD

Desa Sriharjo

c. Diklat lanjut guru
PAUD

Desa Sriharjo

d. Penyuluhan
Narkoba / NAPSA

Desa Sriharjo

8.Pembangunan/Rehabilit
asi/ Peningkatan Sarana
Prasarana
Perpustakaan/Taman
Bacaan Desa/ Sanggar
Belajar Milik Desa

Desa Sriharjo

9. Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana
Perpustakaan/Taman
Bacaan Desa/ Sanggar
Belajar Milik Desa

Desa Sriharjo

10. Pengelolaan
Perpustakaan Milik Desa
(Pengadaan Buku-buku
Bacaan, Honor Penjaga
untuk
Perpustakaan/Taman
Bacaan Desa)

Desa Sriharjo

11.Dukungan Pendirian,
Pengembangan dan
Pembinaan Sanggar Seni
dan Belajar

Desa Sriharjo

12.Pemberian beasiswa
bagi anak kurang mampu

Desa Sriharjo




13.Penghargaan Siswa
Berprestasi

Desa Sriharjo

14.Penerapan Jam
Belajar Masyarakat

Desa Sriharjo

15.Pengadaan Bimbingan
Belajar dan Try Out
secara Profesional

Desa Sriharjo

16.Penyelenggaraan
lomba science untuk SD

Desa Sriharjo

17.Pendataan Pelajar dari
TK, SD, SMP, SMA,
Perguruan Tinggi

Desa Sriharjo

18. Fasilitasi pertemuan
koordinasi guru TK-SD
dalam pengembangan SD

Desa Sriharjo

19.Pemerintah Desa
anjang sana ke sekolah-
sekolah di wilayah Desa
Sriharjo

Desa Sriharjo

20.Pelibatan anak-anak
SD dalam even-even
kesenian di Desa

Desa Sriharjo

21. Pemberian PMT pada
hari senin rabu jumat
untuk TK PKK

Desa Sriharjo

22. lomba antar TPA se
Desa Sriharjo

Desa Sriharjo

23. Pendirian laboratorium
pertanian

Desa Sriharjo

24. Pembentukan tim out
bond - kerja sama dengan
pramuka

Desa Sriharjo




2. Sub Bidang
Kesehatan

1. Penyelenggaraan Pos
Kesehatan Desa
(PKD)/Polindes Milik Desa
(Obat-obatan; Tambahan
Insentif Bidan
Desa/Perawat Desa;
Penyediaan Pelayanan KB
dan Alat Kontrasepsi bagi
Keluarga Miskin, dst),
Penyelenggaraan
Posbindu

Desa Sriharjo

a. Fasilitasi
pelaksanaan KB

Desa Sriharjo

b. Fasilitasi
Kerjasama
Penyuluhan
kesehatan di sekolah-
sekolah (dengan

Desa Sriharjo

c. Penyelenggaraan
Posbindu

Desa Sriharjo

2. Penyelenggaraan
Posyandu balita dan
lansia (Makanan
Tambahan, Kelas Ibu
Hamil, Kelas Lansia,
Insentif Kader Posyandu)

Desa Sriharjo

3.Pembangunan/Rehabilit
asi/Peningkatan/Pengada
an Sarana/Prasarana
Posyandu/Polindes/PKD

*k

Semua Pedukuhan

4. Pemeliharaan
Sarana/Prasarana
Posyandu/Polindes/PKD

Semua Pedukuhan




Fasilitasi PSN

5. Penanggulangan DB

Semua
Pedukuhan

6. Penyuluhan dan
Pelatihan Bidang
Kesehatan (untuk
Masyarakat, Tenaga
Kesehatan, Kader
Kesehatan, dll)

Desa Sriharjo

a. Penyuluhan peran
perempuan dalam
pengurangan resiko
penyakit kanker (
serviks, payudara, dll )

Desa Sriharjo

b. Pelatihan kader
sehat

Desa Sriharjo

c. Penyuluhan
Tentang Kesadaran
Kebersihan

L inakunaan

Desa Sriharjo

d. Penyuluhan
kesehatan ibu hamil,
ibu bersalin, ibu nifas,
ibu menyusui dan ibu
balita

Desa Sriharjo

e.Penyuluhan PHBS /
4 Pilar

Desa Sriharjo

f. Penyuluhan dan
Pembinaan Keluarga
Difabel

Desa Sriharjo

g. Gebyar Senam

Desa Sriharjo

h. Penanganan warga
yang mengalami
depresi

Desa Sriharjo

j. Penyuluhan dan
Pelatihan
Pengelolaan Sampah

Desa Sriharjo




k. Penyuluhan
Kesehatan
lingkungan/ perilaku
hidup sehat

Semua
Pedukuhan

7. Penyelenggaraan Desa
Siaga Kesehatan

Desa Sriharjo

6.Pembinaan Palang
Merah Remaja (PMR)
tingkat desa

Desa Sriharjo

7.Upaya pencegahan
stunting (pendek)

Desa Sriharjo

8.Fasilitasi dan monitoring
KP IBU (Kelompok
Pendukung Ibu)

Desa Sriharjo

9.Pembinaan dan
Pengawasan Upaya
Kesehatan Tradisional

Desa Sriharjo

10.Pemanfaatan
pekarangan (intensifikasi
dan diversifikasi)

Desa Sriharjo

11.Penyegaran pengurus
kader sehat jiwa

Desa Sriharjo

12.Jaminan Kesehatan
untuk Ketua RT dan kader
sehat

Desa Sriharjo

13. Jaminan kesehatan
untuk seluruh lapisan
masyarakat, kaya maupun
miskin

Desa Sriharjo

14 Fasilitasi Pemberian
Pengantar Jampersal

Desa Sriharjo




15. Updating data
penerima jaminan

Desa Sriharjo

kesehatan

16.Pengadaan Air Bersih |Semua
Pedukuhan

17.Senam Lansia Semua
Pedukuhan

18. Pembentukan Bank
darah

Desa Sriharjo

3.Sub Bidang
Pekerjaan Umum
dan Penataan
Ruang

1.Pembangunan/Rehabilit
asi/
Peningkatan/Pengerasan
Jalan Usaha Tani

Pengkol, Miri,
Mojohuro (area
wilkel),
Pelemadu-
Sungapan,
Mojohuro-Jati,
Trukan-
Gondosuli,
Ngrancah-Ketos

2.Pembangunan/Rehabilit
asi/ Peningkatan dan
pengaspalan jalan desa

Semua
Pedukuhan

pengerasan jalan pengkol (kidul kg 700 m2
Pelemadu- 600 m2
Sungapan
Mojohuro-Jati 500 m2
Ketos-
Ngrancah 2100 m2
(= talud ) Trukan- 1200 m2

Gondosuli




Trukan-

(=talud) Gondosuli 500 m2
Sgl_atan RT 02 400 M2
Miri
aspal jalan Miri ( poros
utama miri - 1500 m2
gaten)
aspal jalan dogongan jati [dogongan-jati
600 m2
bangket dan corblok jalan |Mojohuro-
Mojohuro gondosuli Gondosuli 900 m2
Aspal Jalap Gayam - mojohuro 900 m2
Gondosuli
Aspal jalan poros desa Pelemadu
ruas Pelemadu-Gaten 3600 m2
Aspal Jalan Pelemadu RT
006 1050 m2
aspal jalan desa ruas jalan [Pelemadu RT
Sanggrahan-Sompok 002 2100 m2
Aspal jalan Wunut Wunut 4500 m2
3.Pembangunan/Rehabilit | Semua
asi/ Pedukuhan
Peningkatan/Pengerasan
Jalan Lingkungan
Permukiman/Gang
Cor Blok Jati RT 07 300 m2
Jati RT 07 belakang makam (skema 1 M 1 Des
Demen RT 03 |900 m2
Demen RT 04 |450 m2
Pelemadu RT
001 1300 m2
Pelemadu RT
003 800 m2
Pelemadu RT
004 (PAUD ke
timur) 1300 m2
Mojohuro RT
04, 05, 06 1050 m2
Miri RT 005
(jalan lingkar) 500 m2




Miri RT 003

(utara gereja) [300 m2
Miri RT 004
(utara dusun)
150m2
Miri (jalan
utama poros
miri-gaten) 2100 m2
Dogongan
(batas RT 02
dan 03) 600 m2
pengerasan jalan trukan (jalan
Butuh) 1250 m2
Perbaikan jalan dan cor  |Butuh/Trukan
blok 1500 m2
Pelemadu RT
006 800 m2
Pelemadu RT
005 1200 m2
Ngrancah RT
001 1250 m2
Ngrancah RT
001 Kidul 1500 m2
Ngrancah RT
002 700 m2
Ngrancah RT
003 1250 m2
Ngrancah RT
004 600 m2
Corblok gang kandang Sungapan
(lanjutan’) 600 m2
Corblok Jalan Gondosuli 900 m2
tengah dusun
Gondosuli
lingkar timur 600 m2
Rt.04
Gondosuli Rt.02 600 m2
Gondosuli Rt.02
450 m2

Gondosuli Rt.02

300 m2




Dogongan

perbatasan 300 m2
RT.01 DAN 02
Ketos (jalan ke
makam Ketos)
1000 m2
Ketos RT 001 |1250 m2
Sungapan RT
003 600 m2
Sungapan Rt
001 200 M2
Sungapan RT
004 500 m2
Sungapan RT
002 300 m2
Cor Blok dan Bangket Ketos RT 002
Jalan 1750 m2
Ketos RT 003 |750 m2
Ketos RT 004 |800 m2
Cor Blok Jalan dan Pengkol RT 002
Drainase
Cor Blok dan Bangket Pengkol RT 003
Jalan dan Drainase
Pengkol RT 001
Bangket dan Corblok Sompok RT 500 m2
002
Sompok RT 300 m2
005
Sompok RT 400 m2
006
Sompok RT 300 m2
007
Masuk ke Pariwisata Sompok RT
002-003 (Jalan
Banyu Nibo)
1200 m2
Corblok Sompok RT
001 400 m2
Bangket dan Corblok Sompok RT
003 300 m2
Sompok Rt 006
225 m2
Cor Blok wunut RT 001 |200 m2




Cor Blok wunut RT 002 400 m2 M
Cor Blok wunut RT 003 [200m2
Cor Blok wunut RT 005 2500 m2
Cor blok depan makam Mojohuro RT
03 200 m2
Corblok Mojohuro RT
03 160 m2
Pengerasan Jalan dan wunut RT 006
Cor Blok 2100 m2
Rehab Cor Blok Miri RT 002
4. Semua
Pembangunan/Rehabilitas | Pedukuhan
il Peningkatan bangket
jalan, pemukiman,
selokan, gorong-gorong
Pembangunan Talud wunut RT 004 |400 m2
(Avour Lor Sungapan |Sungapan
- Kali Oyo (lanjutan ) 2000 m
Cor beton jalan Miri RT.001
150 m2
Jalan usaha tani selatan RT 002
. ' 300 m2
Pelebaran jalan Miri RT.001
20 m2
Gorong-gorong Pojok|Jati RT 07
jati 7m
Perbaikan Gorong- Sungapan RT
gorong 003 6m
Gorong-gorong Air wunut RT 004 |12 m
dari Gunung
normalisasi gorong2 - |[Demen Jati 8m
dibedah ke timur
Rehab Gorong- Trukan (sebelah|200 m
gorong barat kandang)




Mojohuro
(pojok lapangan
desa)

6m

Dogongan 250 m
(pojok Trukan)
Bangket Selokan Dari |Pelemadu RT
Makam sampai 003 300 m
sungai
Bangket Selokan dan |Sompok RT 50 m
Bronjong 006
Bangket selokan dan |Dogongan RT
tanggul +cor blok 001
350 m
Bangket Selokan wunut RT 001 |600 m2
Bangket Selokan Sungapan
utara masjid 300 m
Bangket jalan lingkar |demi miri
pertanian pinggir desa 300 m2
(Demi -Miri)
Bangket selokan Jati [Jati RT 07
RT 07 500 m
bangket jalan bulak  [trukan
Trukan-Gondosuli 800m
Bangket Selokan Trukan RT 004 300 m
Bangket Selokan Ketos
bulak ketos 600m
Bangket Saluran Sungapan -
tersigr Sab?anpgan 300 m
Bangket Jalan Pelemadu RT
002 (timur 650 m
Gaten)
Pelemadu RT
001 300 m
Bangket Jalan Barat |Gondosuli Rt.01
RT.gl 300 m2
Bangket jalan dari makam
makam Gunungan - |Gunungan
Dusun Gondosuli sampai Dusun 400m
Gondosuli
Bangket Jalan RT Gondosuli RT
002 002 250 m
Bangket Jalan RT Gondosuli RT
004 lanjutan 004 150 m




bangket jalan Ngrancah RT
002 400 m
Ngrancah RT
003 600 m
Ngrancah RT
004 200 m
Ngrancah RT
004 500 m
Bangket Sayap Jati-Ketos
Talang Air 100m
Bangket Jalan Ketos RT 01 400 m
Bangket Jalan Ketos RT 02 400 m
Bangket Jalan Ketos Rt 03 500 m
Bangket Jalan Ketos Rt 04 400 m
Bangket jalan Ketos-
NGRANCAH 50m
Bangket Jalan wunut RT 005 |300 m M
Bangket Jalan wunut RT 002 150 m
Bangket Jalan wunut RT 003 |100 m
Bangket Jalan Sompok RT
Perbatasan Som pok |001
Pengkol 100 m
Bangket Jalan Sompok RT
001 100 m
Bangket Jalan Sompok RT
005 250 m
Rehab bangket jalan
Sungapan-
Sabrangan yang jebol 150 m
akibat banjir Sungapan
Bangket Jalan
Selatan Makam Sungapan 300m
Bangket Jalan timur
Kare?ng kulon Sungapan 600m
Bangket batas
pemukiman Demen RT 03 |250 m
Bangket berdekatan |Sungapan RT
dengan drainase 02 400 m
Bangket beton dari Sungapan
masjid ke utara Karangkulon 800 m
perbaikan jalan Jati- |Dogongan
Dogongan 1500 m2




Perbaikan jalan Pelemadu RT
002 Utara
Pelema_ldu 800 m
sampai Gaten)
Perbaikan Jalan wunut RT 03
putus 50m
Perbaikan Jalan wunut Rt 06
putus 50 m
Pembangunan Jalan |Pelemadu RT
dan Bangket 006 1000 m2
Bangket Ti Pel d
g imur elemadu 400 m
Sabrangan
Pembuatan Selokan |trukan
di Kandang 300m
Kelompok
Normalisasi Selokan |trukan
Butuh 500m
Pembuatan jalan Sompok RT
lingkar 003-004 500m
Pembangunan Ngrancah
Saluran Irigasi 800m
Bangket Selokan Sompok RT
Sompok RT 03,04 |003-005 500 m
Samping Makam
tanggul sungai oya Dogongan 300 m
Bangket Kalen utara |Sungapan
sungapan Sungapan 750 m
Pembangunan Jalan |wunut RT 005
tembus RT 005 ke
RT 006 3600 m2
Pembangunan Jalan |wunut
Ke Arah Air Terjun 2800 m2
Pembangunan Jalan |Wunut
Tembus Sriharjo-
Mangunan
Normalisasi sawah Sungapan
akibat banjir dengan |selatan 800 m

membuat selokan

Karangkulon




5.Pembangunan/Rehabilit | Semua
asi/ Peningkatan Gedung [pedukuhan
Pertemuan, Gardu,
Gudang
Gedung Perkakas DogOngan 4x6 m
RT002
Gardu Ronda sekaligus  |Demen RT 03 |[6x9m
gudang perkakas
Jati RT 05 dan
RT 07
Perbaikan gedung DogOngan 4x6 m
pertemuan RT 03
Pembangunan Balai Gondosuli
Dusun dan Gudang
Gedung Pertemuan RT Pelemadu 6x9 m
001 dan RT 002
Gedung Pertemuan Sungapan 5x9 m
Pembangunan Balai wunut
Dusun
Pembangunan pendopo |Miri RT.002
dusun 8x8 m
Pembuatan Gedung trukan 10x8 m
Pertemuan
Pembangunan Gudang Pengkol
Perkakas Peralatan
Dusun
Pembangunan Gudang trukan Butuh 6x10 m
perkakas
Pembangunan Gudang Ketos 6x10 m
perkakas
Pembangunan Gardu Pengkol RT 1,
Pembangunan Gardu Sompok RT 4x6 m
Ronda 007
Gardu Ronda Sompok RT 4x6 m
005
Pembanguan Pos Ronda |Wunut Rt.05
Pembangunan Gudang Ngrancah 4x6 m
Alat Pertanian
Dapur PAUD Mojohuro 4x6 m




6. Dukungan Sungapan,
Pembangunan/Rehabilitas |Dogongan,
i/lPeningkatan Sarana Pengkol,
Prasarana Pemakaman Gondosuli,

Trukan
Pendirian bangsal dan Sungapan 3x9m
sumur di makam
Gunungan
Bangsal makam tempat  |DogOngan 4x10 m
penyimpanan bandosa
Penyempurnaan Bangsal |Pengkol
Makam
Penataan makam DogOngan 2000 m2
Nggunungan
Penataan makam Miri Miri RT 002 5625 m2
Pembangunan Talud Gondosuli
Makam Gunungan
Renovasi Bangsal Makam [trukan

50x10 m

Renovasi bangsal makam |Butuh/Trukan [8x20 m
Butuh/Trukan
bangsal dan pagar ngrancah 150 m
makam ngrancah
7.Pembangunan/Rehabilit [ Miri, Pengkol,
asi/ Peningkatan Ngrancah,
Monumen/Gapura/Batas |Wunut
Desa/ Dusun
Gapura Masuk Desa Miri 1 unit
Gapura Masuk Semua 13 unit
Pedukuhan Pedukuhan




8.Pembangunan/Rehabilit |Pelemadu,
asi/ Peningkatan Wunut,
Jembatan Sungapan,
Pengkol
Jembatan Penghubung Pelemadu 200 m
Pelemadu - Kiringan
Jembatan Sungapan Sungapan 200 m

Pranti

Perbaikan Jembatan

wunut RT 003

9. Pembangunan/
Rehabiitasi/ Peningkatan
embung

Pengkol, Wunut

Pembuatan Embung
Untuk Perairan Pertanian

Pengkol

Pembangunan Embung
irigasi

wunut RT 005

Pembangunan Embung
Air Bersih

Wunut RT.05-
Rt.06

10.Pembuatan/Pemutakhi
ran Peta Wilayah dan
Sosial Desa

Desa Sriharjo

11. Penyusunan
Dokumen Perencanaan
Tata Ruang Desa

Desa Sriharjo

4.Sub Bidang
Kawasan
Permukiman

1. Pembangunan/
Rehabilitasi/ Peningkatan
Fasilitas Pengelolaan dan
pengolahan Sampah
Desa

Desa
Sriharjo/Semua
Pedukuhan

Pembangunan Rumah
pengolahan sampah

Desa Sriharjo




Pembangunan Bak
Sampah / Pembuangan
Sementara sampah yang
tidak bisa diolah

Desa Sriharjo

Kerja sama
dengan PU

Pengadaan Peralatan
Pengolahan Sampah

Desa Sriharjo

Pembangunan Tempat Semua

Pemilahan Sampah Pedukuhan
Pengadaan tempat Semua

sampah di Masing2 Pedukuhan

Rumah

Pengadaan Tempat Pengkol Pinggir
sampah dan Pot Bunga Jalan
2. Pemeliharaan Fasilitas |[Semua

Pengelolaan Sampah Pedukuhan
Desa/Permukiman

(Penampungan, Bank

Sampabh, dll)

3. Dukungan Semua

Pembangunan MCK bagi |pedukuhan

warga miskin

4. Dukungan pelaksanaan [Desa Sriharjo

program

Pembangunan/Rehab

Rumah Tidak Layak Huni

(RTLH) GAKIN

(pemetaan, validasi, dll)

5. Semua 20 unit
Pembangunan/Rehabilitas | Pedukuhan

il Peningkatan Sumur Bor
6.Pembangunan/Rehabilit | Semua 21 set
asi/ Peningkatan Pedukuhan

Sambungan Air Bersih ke
Rumah Tangga
(pipanisasi, dll) **




7. Peningkatan dan
Pemeliharaan
Sambungan Air Bersih ke
Rumah Tangga
(pipanisasi, dll) **

Sompok

8. Pembangunan/
Rehabilitasi/Peningkatan

Pengkol, Ketos,
Wunut,

Bronjong/ Bangket/ talud |Sompok,
sungai dan anak sungai  [Dogongan,
Pengkol,
Ngrancah,
Trukan,
Gondosuli,
Sungapan,
Pelemadu
Bangket Sungai Dari Pelemadu RT
Masjid Sampai SorOry 004 175m
Bronjong Sungai Pengkol
Bangket Sungai Makam |Ketos 100 m
Ketos
Bangket Anak Sungai wunut RT 002
Perbaikan Bronjong, Sompok RT
gorong2, di Parit 007
Bangket pinggir sungai Dogongan 300 m
bronjong sungai Ngrancah 1500 m
bronjong selokan Sungapan RT |600 m
002
Bronjong Sungai Oyo wunut
Banget Sungai Untuk wunut
Mengamankan Masjid
Bronjong Selokan Bulak |Trukan 50 ,m
Trukan
Pembangunan talud Sompok RT lingkungan
Bronjong 004-005




9.Pembangunan
/Rehabilitasi/ Peningkatan
drainase dan selokan
pembuangan

Semua
Pedukuhan

mojohuro (areal

pembangunan drainase Kolam ikan) 50 m
. Mojohuro Rt

Drainase depan tk 006 70m
Drainase Miri RT.004,

RT.005 200m
Drainase + cor blok Sungapan

(sepanjang

jalan

Sungapan)teng 500 m

ah dusun

mewilayahi

RT.01, 02, 03
Drainase dan biopori jati & sompok

RT.

01.02,03,04,05,

06,07

500 m

Normalisasi Selokan trukan 500 m
Butuh
Pembangunan Drainase |Pengkol RT 003
di perbatasan Karang
Tengah
Pembuatan Selokan di trukan 200 m
Kandang Kelompok
Peresapan Mojohuro RT |8 unit

002 004
10. Pembangunan Semua
Resapan Air pedukuhan




11. pembuatan Taman Pengkol

Bendera

12.Pembangunan Rumah |Semua 1 unit

Kompos Pedukuhan

13. Pembuatan IPAL Semua 15 unit
Pedukuhan

Pembangunan Bak Pelemadu RT |RT 004

Komunal / Pembuangan |003-004

Limbah

5. Sub Bidang
Kehutanan dan
Lingkungan Hidup

1. Reboisasi

Desa Sriharjo

2. Penanaman pohon
buah untuk melokalisir
kera

Pengkol,
Sompok,
Wunut, Ketos,
Ngrancah

3. Penanaman pohon
perindang

Desa Sriharjo

4. Budidaya tanaman di
bawah tegakan (mpon-
mpon, nggarut, dll)

Ketos,
Ngrancah,
Pengkol,
Sompok,
Wunut

5.Pengelolaan
Lingkungan Hidup Desa

Desa Sriharjo

6.Pelatihan/Sosialisasi/
Penyuluhan/Penyadaran
tentang Lingkungan Hidup
dan Kehutanan

Desa Sriharjo

Gerakan merti kali

Gerakan irigasi bersih

Gerakan konservasi
lingkungan

Gerakan kebersihan jalan




6. Sub Bidang 1. Pengembangan IT dan |Semua
Perhubungan, pengadaan Fasilitas Pedukuhan
Komunikasi, dan  |Komputer Pedukuhan
Informatika
2. Pengusulan penguatan |Ketos,
Jaringan Seluler/Signal Ngrancah,
Pengkol,
Sompok,
Wunut
3. Pembangunan/ Semua
Rehabilitasi/ Peningkatan |Pedukuhan

Penerangan Jalan

Penerangan Jalan
Provinsi dan jalan

Desa Sriharjo

Kabupaten

Penerangan Jalan di Jati

perempatan Timur SMP 2

Imogiri sampai Jati

Penerangan jalan dari Dogongan

jembatan siluk-Pak Jo

Penerangan jalan dusun |Dogongan

Kabel Neonisasi Pengkol Dusun

Penerangan Jalan

Penerangan Jalan Pelemadu RT |2 unit
05 dan 06

4. Pengadaan genset Dogongan

2000 watt

5. Peningkatan status
jalan

Desa Sriharjo

6. Bantuan Listrik untuk
keluarga tidak mampu

Desa Sriharjo




7. Penyelenggaraan
Informasi Publik Desa
(Misal : Pembuatan
Poster/Baliho Informasi
penetapan/LPJ APBDes
untuk Warga, dlf)

Desa Sriharjo

8. Pengelolaan dan
Pembuatan
Jaringan/Instalasi
Komunikasi dan Informasi
Lokal desa)

Desa Sriharjo

9. Pengusulan
Penambahan jaringan
optik telepon

Pelemadu,
Sungapan,
Gondosuli,
Trukan

10. Pengadaan HT untuk
dukuh-dukuh dan
pamong desa

Desa Sriharjo

7. Sub Bidang
Energi dan
Sumber Daya
Mineral

1.Pembangunan/Rehabilit
asi/ Peningkatan Sarana
dan Prasarana Energi
Alternatif tingkat Desa

Desa Sriharjo

2. Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana Energi
Alternatif tingkat Desa

Desa Sriharjo

8. Sub Bidang 1.Pembangunan/Rehabilit | Semua
Pariwisata asi/ Peningkatan Sarana [Pedukuhan
dan Prasarana Pariwisata
Pembangunan Taman Ngrancah
Bermain
Pembangunan jalan RT  |Sompok

04- Sungai (Penunjang
wisata air)




Pembangunan tempat Sungapan
wisata

Pembangunan Rest area |Dogongan
Pembangunan tempat lor kandang
outbond pelemadu
Pembangunan Kampung |gondosuli
Dolanan Anak

Pengembangan wisata gondosuli
edukasi Produksi Kerupuk

Kampung Wisata Kuliner |gondosuli
dan Olah Raga Out Bond

Pengadaan Bibit Bunga |gondosuli
Pengembangan wisata Jati
Sendang Gayam

Pembangunan Desa ketos
Wisata BUKIT

PERTAPAN

Pembangunan tempat ketos
OutBond

Pembuatan tempat Pengkol
Wisata Kuliner

Pengadaan Perahu Karet |Pengkol
dan perangkat wisata

Pembuatan Taman di Air |Wunut
Terjun Watu Lawang

Pembangunan Kawasan |Wunut,
Homestay Sompok
Pengadaan Perahu Untuk |Wunut
Wisata Air

Pembangunan Gardu Wunut
Pandang

Pembangunan MCK Pelemadu RT |10 unit
Sorory 003




Pembangunan Pelemadu RT |1 unit
Penampungan Air Bersih |003

SorOry

Pembangunan Kolam Pelemadu RT |1 unit
Renang dan Pagar 003

Pembangunan Museum |Sompok 1 unit
Pengentasan Kemiskinan

Pembangunan Parkiran  |Wunut 1 unit

dan Showroom Sovenir

Pembuatan BUPER dan |Pengkol 1 unit
tempat OUTBOND

Plangisasi wisata wunut RT 002 |1 paket
Tempat Parkir Sompok .
SompokTracking 1 unit
2. Pembentukan Desa Sriharjo

Pokdarwis Tingkat Desa

dan Pedukuhan

3. Pelatihan Pengelolaan
Wisata untuk Pokdarwis
pedukuhan dan desa

Desa Sriharjo

4. Workshop Pemetaan
Potensi dan
Pengembangan Wisata
Desa

Desa Sriharjo

5. Pembuatan peta
pengembangan wisata
desa

Desa Sriharjo

6. Pembuatan media
promosi wisata desa

Desa Sriharjo

7.Pengadaan bibit
Tanaman Agrowisata dan
bunga

Wunut,
Gondosuli




8. Pengembangan Wunut
Techno Eco Park
9.Pengembangan wisata [Wilayah di

air

bantaran sungai
oya

10.Pengembangan
Wisata Kuliner Pinggir
Sungai

Wilayah di
bantaran sungai
oya

Jumlah Per Bidang 2

3 Pembinaan
Kemasyarakatan

1.Sub Bidang
Ketenteraman,
Ketertiban Umum,
dan Perlindungan
Masyarakat

1.Pengadaan/
Penyelenggaraan Pos
Keamanan Desa

2.Rekruitmen dan
Penguatan Kapasitas
Tenaga Keamanan/
Ketertiban (Satlinmas)
secara reguler

3.Koordinasi Pembinaan
Ketentraman, Ketertiban,
dan Perlindungan
Masyarakat (dengan
masyarakat/instansi
pemerintah daerah, dll)
Skala Lokal Desa

4.Bantuan Hukum Untuk
Aparatur Desa dan
Masyarakat Miskin

5.Pelatihan/Penyuluhan/
Sosialisasi kepada
Masyarakat di Bidang
Hukum dan Pelindungan
Masyarakat




6. Penyediaan Posko
evakuasi Bencana tingkat
Desa

Desa Sriharjo

7. Penyediaan Posko Semua
evakuasi Bencana tingkat [Pedukuhan
Pedukuhan
8. Pengadaan/ semua
Peningkatan Sarana pedukuhan
Prasarana
penanggulangan bencana
Pengadaan Peralatan semua
dan Fasilitas Dapur umum [pedukuhan
Pengadaan Perlengkapan |semua
alat pertolongan pedukuhan
kebencanaan
Pengadaan alat semua
komunikasi pedukuhan
Pengadaan Alat semua
transportasi pedukuhan
Pengadaan tenda semua
pedukuhan
PengadaamP3K semua
pedukuhan
Pengadaan Peralatan semua
Evakuasi pedukuhan

Pengadaan HT untuk RT

Desa Sriharjo

Pengadaan APAR

semua
pedukuhan dan
Desa

9. Pembangunan/
Rehabilitasi/ Peningkatan
Gudang dan sekretariat
FPRB Desa sriharjo

Desa Sriharjo

10. Fasilitasi dan
Pembinaan kelembagaan
pengurangan resiko
bencana

Desa Sriharjo




11. Peningkatan kapasitas
Pengurangan Resiko
Bencana/ Kebencanaan

Desa Sriharjo

Penyelenggaraan SSB
(Sekolah Siaga Bencana)

Desa Sriharjo

Pelatihan siaga bencana

Desa Sriharjo

Simulasi Bencana

Desa Sriharjo

Pelatihan Untuk Relawan
Pengamanan Sungai

Desa Sriharjo

Pelatihan Pemadaman
Kebakaran

Desa Sriharjo

12. Rekruitmen dan Semua
pembinaan Relawan Pedukuhan
Bencana/ Kader tanggap

bencana

13. Pembuatan Jalur semua
Evakuasi dan titik kumpul |pedukuhan

14.Pendirian Lumbung
Pangan Bencana

Desa Sriharjo

15.Pembuatan sistem
peringatan dini bencana

semua
pedukuhan

16.Intensifikasi koordinasi
pamong dalam upaya
tanggap darurat bencana

Desa Sriharjo

17. Pembuatan kalender
musim dan peta rawan
bencana




18. Penggalangan dana
PRB

2. Sub Bidang 1. Dukungan Semua
Kebudayaan dan |Pembangunan/Rehabilitas | Pedukuhan
Keagamaan il Peningkatan Sarana dan
Prasarana Keagamaan
milik masyarakat
Rehab atap masjid dan Semua keagamaan
serambi, dapur, dan Pedukuhan
gudang
Renovasi Masjid ( Tempat |Semua keagamaan
Wudlu dan Toilet ) Pedukuhan
Semua
Pedukuhan
Renovasi Masjid Ketos ketos agama
Renovasi Mushola Kujon |Kujon RT 005 agama
Pelemadu
Renovasi Mushola Sabrangan RT 006 agama
Sabrangan
Pembangunan Gedung |Semua
TPA Pedukuhan
Rehabilitasi Masjid Semua
Pedukuhan
Pembuatan Pagar Masjid |Semua
Pedukuhan
Pengadaan sarana Semua
Pengadaan Sound Semua
system portabel Pedukuhan
Pengadaan kitab suci
semua agama
2. Dukungan Pengadaan [Semua
Perlengkapan Rukti Pedukuhan
Jenazah
Pengadaan Keranda semua
Mayat pedukuhan
Pengadaan Peralatan semua

Untuk Rukti Jenazah

pedukuhan




Pelatihan Regenerasi
Rukti Jenazah

semua
pedukuhan

3. Penyelenggaraan
Festival Keagamaan

Desa Sriharjo

4. Pembinaan, Pelatihan,
dan honor untuk guru
TPA /ngaji, kaum rois,
takmir masjid/imam/khotib

Desa Sriharjo

5. Fasilitasi kegiatan
Forum lintas agama
(FKUB)

Desa Sriharjo

6.Penyelenggaraan
pengajian tingkat desa

Desa Sriharjo

7. Pemberian jaminan
kesehatan kaum rois

Desa Sriharjo

8. Pembinaan TPA semua
pedukuhan
9. Peringatan Hari Besar |semua
Agama pedukuhan
10. Sertifikasi Tempat / semua Pelemadu
Sarana Ibadah pedukuhan

11. Pelatihan pengelolaan
Masjid

Desa Sriharjo

12. Fasilitasi
Pembentukan dan
pembinaan Forum
Remaja Masjid Di Sriharjo

Desa Sriharjo

13. Dukungan Pengadaan
dan pemeliharaan sarana
prasarana kesenian

semua
pedukuhan dan
Desa Sriharjo




Fasilitasi pelestarian
kebudayaan, kesenia
kethoprak dan jathilan,
meliputi : pelatihan,
regernerasi, seragam,

Desa Sriharjo

pementasan

Pengadaan alat hadroh/ |semua
shalawatan dan kostum  [pedukuhan
.Pengadaan dan semua

pemeliharaan Gamelan

pedukuhan dan
Desa Sriharjo

Pengadaan Lesung dan |semua
Pelatih Gejog Lesung pedukuhan
Pengadaan Seragam, Pelemadu,
peralatan jathilan/ reog Mojohuro,
Gondosuli,
Jati/Demi,
Sompok,
Trukan, Ketos,
Sungapan
Pengadaan Seragam Semua
Gejug Lesung pedukuhan
Kostum Ketoprak Ketos, Jati,
Wunut
Pengadaan Seragam wunut
Untuk Kesenian Thekglok
Pengadaan Seragam Semua
Sholawat, Hadroh Pedukuhan

Pengadaan Seragam
Bregada

Desa Sriharjo |2 paket

Pengadaan orgen Untuk
Campur sari

Desa Sriharjo

Pembangunan gedung
Sanggar Budaya

Sompok

14. Pelatihan dan
Pembinaan Kesenian
Lokal

Desa Sriharjo




pelatihan Jathilan/reog

Pelatihan Pranatacara
Macapat, Sinoman

Desa Sriharjo

Pelatihan Kethoprak bagi
generasi muda

Desa Sriharjo

Pelatihan Budaya Jawa
(Bahasa,Tulisan, Tata
Busana)

Desa Sriharjo

15. Pengiriman kontingen
kebudayaan

Desa Sriharjo

16. Pembentukan dan
pengembangan sanggar
seni budaya desa beserta
perlengkapannya

Desa Sriharjo
dan semua
Pedukuhan

17.Pembentukan dan
Fasilitasi kegiatan Dewan
kebudayaan

Desa Sriharjo

18.Registrasi semua jenis
seni Budaya

semua
pedukuhan dan
Desa Sriharjo

19.Pembangunan
Panggung Permanen
Pertunjukan

Ketos

20.Penyelenggaraan
Lomba /Pagelaran
budaya/ festival seni
budaya tahunan

Desa Sriharjo

21. Dukungan Semua
Penyelegaraan even- Pedukuhan
even budaya di

Pedukuhan (1000 Kitiran,

Merti Dusun, Wiwitan

Panen, Mapag toya, dll)

22. Pembinaan Seni Dogongan.
sungging wayang Wunut




23. Pembinaan dalang
lokal

Desa Sriharjo

3. Sub Bidang
Kepemudaan dan
Olah Raga

1.Pembangunan/Rehabilit
asi/ Peningkatan Sarana
dan Prasarana
Kepemudaan dan Olah
Raga Milik Desa

desa Sriharjo

Perbaikan Fasilitas
Lapangan Sepak Bola
(Sriharjo)

Desa Sriharjo

Rehab Gedung
Serbaguna Desa

Desa Sriharjo

Pengadaan Proyektor

Desa Sriharjo

Pengajuan Tanah
Garapan Untuk Pemuda

Ketos,
Ngrancah

Pengadaan Mesin
Pemotong Rumput

Desa Sriharjo

2.Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana
Kepemudaan dan Olah
Raga Milik Desa

Desa Sriharjo

3.Dukungan Semua
Pembangunan/Rehabilitas | Pedukuhan
il Peningkatan Sarana dan
Prasarana Kepemudaan
dan Olah Raga Tingkat
Pedukuhan
Dukungan Pengadaan Semua
fasilitas dan perbaikan Pedukuhan
lapangan olahraga tingkat
Pedukuhan
Perbaikan lapangan |Dogongan
voley RT.03

Pembuatan Lapangan
Volley

Butuh & Trukan




pengembalian lapangan |sompok
olahraga

pengadaan lapangan Wunut
Volley

Pengadaan Kostum Olah |Semua
Raga Pedukuhan

4.Penyelenggaraan even-
even olahraga tingkat
Desa

Desa Sriharjo

Penyelenggaraan Pordes

Pelatihan dan
pelaksanaan turnamen
bola volley

Desa Sriharjo

5.Dukungan
penyelenggaraan kegiatan
OR tiap pedukuhan sesuai
potensi

Semua
Pedukuhan

Fasilitasi
pengembangan olah
raga bola voley dan
badmonton

Ketos

6.Pembinaan dan
Fasilitasi kegiatan Dewan
Olah Raga

Desa Sriharjo

7.Penggalian potensi OR
Tradisional

Desa Sriharjo

8. Dukungan honor
pelatih olah raga tingkat
desa

Desa Sriharjo

9.Kongres Pemuda Desa
Sriharjo

Desa Sriharjo

10. Penyelenggaraan
jambore kepemudaan

Desa Sriharjo




11. Pelatihan/ Penyuluhan
Kepemudan

Desa Sriharjo

pendampingan /
sosialisasi kespro

Desa Sriharjo

Penyuluhan Cinta Tanah
Air

Desa Sriharjo

Penyuluhan Kenakalan
Remaja (Narkoba,
Pernikahan Dini, dll)

Desa Sriharjo

Pelatihan IT

Desa Sriharjo

Penanganan kecanduan
game pada remaja
membuat kegiatan positif

Desa Sriharjo

Penyuluhan akhlak moral
kepemudaan secara
reguler

Desa Sriharjo

12. Fasilitasi Regenerasi
Karang Taruna Dusun

Semua
Pedukuhan

13. Pembuatan Kalen
edukasi yang dipelopori
pemuda

Desa Sriharjo

14. Pembinaan dan
Fasilitasi kelembagaan KT
Desa dan Unit

Desa Sriharjo

4.Sub Bidang
Kelembagaan
Masyarakat

1. Pemberdayaan Pokgiat
LPMD

semua
pedukuhan

2.Fasilitasi dan
Pembinaan Kegiatan rutin/
pembinaan LKD

Desa Sriharjo




3.Peningkatan kapasitas
bagi LKD

Desa sriharjo

Jumlah Per Bidang 3

4

Pemberdayaan
Masyarakat

1.Sub Bidang
Kelautan dan
Perikanan

1.Pelatihan/Bimtek/Penge
nalan Teknologi Tepat
Guna untuk Perikanan

Desa Sriharjo

pelatihan pembuatan
pakan ikan

2.Pembangunan/Rehabilit
asi/ Peningkatan Sarana
Prasarana Perikanan

Desa Sriharjo

pembuatan wilkel mojohuro 1 unit
kelompok perikanan
pembangunan TPI mojohuro 1 unit
(tempat pelelangan ikan)
Pembuatan kolam ikan

Sompok

dan budidaya

budidaya cacing sutra

3. Permodalan dan
Pelatihan pembibitan dan
budidaya Ikan Air Tawar

Desa Sriharjo

4.Pengairan untuk wunut
Perikanan Kolam
5.Pengadaan Bibit Ikan wunut




2.Sub Bidang
Pertanian dan
Peternakan

1.Pembangunan/Rehabilit
asi/ Peningkatan irigasi

Semua
Pedukuhan

Bangket saluran irigasi

Sebelah selatan
Ngenthak Gong
Miri

Sebelah timur
Ngenthak Gong
Miri

Pelemadu
(sebelah selatan
Sabrangan)

Pelemadu RT
002

750 m

Pelemadu
(sebelah timur
Sabrangan

500 m

BHHBHHIHHE

pelemadu (timur
Gaten)

475m

Pelemadu
(Timur
Sanggrahan)

500 m

At

Mojohuro
Sebelah barat
Mijen ke
selatan)

200 m

wunut (dari
masjid
Kedungmiri ke
selatan ke
barat)

Gondosuli-
Sungapan
(Kulon
Blambangan)

Miri (Pak
Budiono ke
Selatan)




Trukan (sebelah
barat Trukan,
kanan kiri
selokan)

Gondosuli
(selokan
sebelah timur
kandang)

Sungapan
(sebelah utara
makam
Timbang ke
makam Tempel)

Sungapan RT
03

Sungapan RT
04 (kalen
tengah
sambung arah
selatan dan
utara)

Sungapan
(sebelah selatan
Karangkulon)

Dogongan (RT
02 sampai RT
03)

Miri RT 003

Pelemadu RT
005

Pelemadu RT
006

Bangket Saluran irigasi

miri RT 02-03

pertanian




Perbaikan saluran irigasi
tersier di samping
jolontoro

Dogongan

Pembangunan Selokan/

sebelah barat

saluran irigasi dogongan-
trukan
Pembuatan Sumur Trukan/
Ladang dan pompa air Butuh,Ketos,
untuk Pengairan Ngrancah,
Pertanian Sompok,

Pengkol, Wunut

pembangunan cekdam wunut

RT.05 Wunut

Merubah desain talang air | Trukan

Trukan - Butuh menjadi tol

air

2. Pemeliharaan Sarana [Semua

dan Prasarana Irigasi Pedukuhan
Pemeliharaan miri

Sudetan Bendung

tegal

rehab talang air Timur Demen |10 m P—

lantai saluran tersier | Timur 10 m3 T
Sanggrahan

rehab saluran tersier |Timur Gaten 40 m3 S

Perbaikan irigasi dari |Sungapan

Gondosuli

Rehab lantai kalen/  |Sungapan

selokan kidul

kandang sapi RT 02




Rehab irigasi di dekat
masjid

Sungapan RT
04

Normalisasi Saluran
irigasi tersier

Ngrancah 200 m3

HHHBHHHHE

Fasilitasi angkat walet
( pemeliharaan
saluran irigasi
perrtanian

Desa Sriharjo (
Ketos ,
Ngrancah )

Fasilitasi angkat walet
( pemeliharaan
saluran pembuangan
air)

Desa Sriharjo (
Ketos ,
Ngrancah )

3. Pengadaan/
Pemeliharaan/
Optimalisasi Peralatan
Pertanian

Pengadan Mesin APO

Desa Sriharjo

Pengadaan traktor untuk
kelompok tani

Desa Sriharjo

Optimalisasi Pengelolaan
Sarana dan Prasarana
Pertanian

Desa Sriharjo

Optimalisasi Penggunaan
Traktor Bantuan

Semua
Pedukuhan

Pengadaan Peralatan
Pengolahan Hasil
Pertanian

Desa Sriharjo

Pengadaan Rotari / Alat
Bajak Tradisional

Ketos,
ngrancabh,
pengkol,
sompok, Wunut

Pengadaan Jaring untuk
Lahan Pertanian

wunut




4. Penyelenggaraan
Pelatihan/ penyuluhan/
peningkatan kapasitas
pertanian

Peningkatan SDM /
pelatihan : pertanian,
pembuatan pakan,
kesehatan, | B/ kawin
suntik ( kaki 4)

Desa Sriharjo

studi banding Gapoktan

Desa Sriharjo

pelatihan pembuatan
pakan ternak

Desa Sriharjo

Pelatihan pembuatan
biogas

Desa Sriharjo

Penyuluhan petani untuk
Meningkatkan Produksi

Desa Sriharjo

Pemberdayaan Petani

Desa Sriharjo

Pelatihan Pengolahan
Hasil Pertanian Lokal

Desa Sriharjo

Penyuluhan Budidaya/

Desa Sriharjo

Pelatihan KWT untuk
Wisata Tani

Desa Sriharjo

Pelatihan Pertanian Lahan
Sempit

Desa Sriharjo

Pelatihan dan pernodalan
Peternakan Itik / Bebek

Pengkol

5.Pembuatan Demplot-
sesuai dengan kondisi
lahan

Desa Sriharjo

6.Pengadaan plang taman
/ pola tanam

Desa Sriharjo

7.Penyelenggaraan
pameran tani

Desa Sriharjo




8.Fasilitasi pemanfaatan
tanah desa dan tanah SG
untuk warga

Desa Sriharjo

9.Pembentukan dan
pembinaan kelompok
peternak burung

sungapan

10. Dukungan bantuan
sapi/ kambing untuk
kelompok ternak

Desa Sriharjo

11.Fasilitasi Komunikasi
pembagian air irigasi

Desa Sriharjo

12.Penguatan kedaulatan
dan Ketahanan Pangan
Desa

Desa Sriharjo

Pembentukan dan
pembinaan lumbung Desa

Desa Sriharjo

Gedung lumbung pangan

Poktan
Gondosuli

Intensifikasi Lahan
Pekarangan

Desa Sriharjo

Gerakan Jemuwah
Mbrakah

13. Pendirian dan
Pembinaan Pasar Tani

14.Pengembangan
Pertanian Organik

15.Penyediaan tempat
kandang kelompok ternak

Desa Sriharjo

Pembuatan kandang
kelompok

Tanah kas desa
( Ketos

16. Fasilitasi pembelian
pupuk melalui BUMDes

Desa Sriharjo




17. Optimalisasi peran
Kelompok Tani

Desa Sriharjo

18.Pengawasan Untuk
Alih Fungsi lahan
Pertanian

Desa Sriharjo

19.Fasilitasi Pemasaran
Hasil Pertanian melalui
BUMDes

Desa Sriharjo

20.Managemen
Pengelolaan Subsidi
Pupuk

Desa Sriharjo

21.Pengawasan dari Desa
Terkait bantuan Pertanian

Desa Sriharjo

22.Pembangunan/Rehabil
itasi/ Peningkatan
WILKEL

Semua
Kelompok Tani

23. Dukungan
Penyelenggaraan kerja
bhakti Pembersihan
selokan -angkat Sedimen

Desa Sriharjo

24. Pembangunan/ Semua
Rehabilitasi/ Peningkatan |Pedukuhan
Rumah Kompos

(lanjutan ) Gondosuli (

timur kandang

25.Pengadaan Polybag
dan Bibit

Desa Sriharjo

26.Pengadaan bibit
Tanaman Buah

Desa Sriharjo

27.Pelatihan Pembibitan
tanaman keras

Desa Sriharjo

28.Pengadaan Bibit
Bawang Merah

wunut




29. Fasilitasi kelembagaan
Pertanian (Poktan,
Gapoktan, KWT, P3A,
Taruna Tani, dlf)

Desa Sriharjo

Penyegaran pengurus
kelompok tani

Desa Sriharjo

Fasilitasi operasional dan
kegiatan rutin
kelembagaan pertanian
desa

Desa Sriharjo

30. Pembuatan
masterplan/DED
pengembangan pertanian

Desa Sriharjo

vaksinasi ternak

Desa Sriharjo

3.Sub Bidang
Peningkatan
Kapasitas Aparatur
Desa

1. Peningkatan kapasitas
kepala Desa

Desa Sriharjo

2. Peningkatan kapasitas
perangkat Desa

Desa Sriharjo

3.Peningkatan kapasitas
BPD

Desa Sriharjo

4.Sub Bidang
Pemberdayaan
Perempuan,
Perlindungan Anak
dan Keluarga

1. Pelatihan/Penyuluhan
Pemberdayaan
Perempuan

Desa Sriharjo

W orkshop pendidikan
berbasis keluarga

Desa Sriharjo

Pemberdayaan
perempuan Kepala
Keluarga

Desa Sriharjo




Pelatihan Ketrampilan ( life
skill ) bagi perempuan

Desa Sriharjo

peningkatan ekonomi
keluarga PKH - mulai dari
verifikasi data PKH

Desa Sriharjo

Pembentukan Forkom
perempuan kepala
kelurga utk penguatan diri

Desa Sriharjo

Pembinaan keterampilan
bagi perempuan

Desa Sriharjo

Penyuluhan / penyadaran
makna pernikahan bagi
pasangan muda

Desa Sriharjo

Fasilitasi Forum
Penanggulangan
Kekerasan thd
perempuan dan anak

Desa Sriharjo

Pendampingan usaha
perempuan

Desa Sriharjo

Penyuluhan untuk
menekan angka
pernikahan dini

Desa Sriharjo

Simulasi GN ASA

Desa Sriharjo

Pembentukan Mitra
Keluarga

Desa Sriharjo

2. Pelatihan/Penyuluhan
Perlindungan Anak

Desa Sriharjo

pelatihan kespro remaja

Desa Sriharjo

revitalisasi dan fasilitasi
forum anak

Desa Sriharjo

Fasilitasi Penyaluran bakat
anak

Desa Sriharjo




Perlindungan Anak Dari
teknologi, Pergaulan,

Desa Sriharjo

Menghidupkan Taman
Bermain Anak

Desa Sriharjo

3. Pelatihan dan
Penguatan Penyandang
Difabel (penyandang
disabilitas)

Desa Sriharjo

fasilitasi Pertemuan rutin
difabel setiap bulan

13.Pemberdayaan dan
perlindungan Disabilitas

Desa Sriharjo

Jaminan kesehatan untuk
difabel

Desa Sriharjo

Pemberdayaan keluarga
difabel

Desa Sriharjo

Peningkatan kapasitas
difabel

Desa Sriharjo

Pengadaan Kursi Roda
Untuk Difabel

Desa Sriharjo

5.Sub Bidang
Dukungan
Penanaman Modal

1. Pendirian dan
Pengembangan BUMDes

Desa Sriharjo

2. Dukungan penguatan
modal bagi Lembaga2
keuangan yang ada di
desa.

Desa Sriharjo

LKD MP Tri Manunggal

Penguatan modal UP2K

Desa Sriharjo

penguatan modal PKK/
simpan pinjam

Semua
Pedukuhan




3.Bantuan Permodalan
Usaha UMKM

Desa Sriharjo

4 Pendirian bank sampah

Desa Sriharjo

5.penguatan modal
kelompok perikanan

Desa Sriharjo

6.Penguatan modal
pembuatan kompos

Desa Sriharjo

7.Pembangunan/Rehabilit
asi/ Peningkatan Sarana
Prasarana BUMDes

Desa Sriharjo

6.Sub Bidang
Perdagangan dan
Perindustrian

1.Pemeliharaan Pasar
Desa/Kios milik Desa

Desa Sriharjo

2.Pembangunan/Rehabilit
asi/ Peningkatan Pasar
Desa/Kios milik Desa

Desa Sriharjo

Pembangunan/Rehablitasi
/ Peningkatan Sarana Pra
Sarana Pasar Tani

Pasar Desa/ kios milik
desa

3. Pembangunan/
Rehabilitasi/ peningkatan
Gedung Showroom
Produk Lokal Sriharjo

Desa Sriharjo




4 Pembentukan/Fasilitasi/
Pelatihan/Pendampingan
kelompok usaha ekonomi
produktif (pengrajin,
pedagang, industri rumah
tangga, dll)

Desa Sriharjo

Pelatihan boga/
keterampilan bagi
perempuan dan
pengadaan alat katering

Desa Sriharjo

Pembinaan rajut;
marketting dan organisasi

Desa Sriharjo

Pelatihan kewirausahaan
untuk pemuda

Desa Sriharjo

Pelatihan dan Permodalan
WEB UMKM

Desa Sriharjo

Pelatihan UMKM Untuk
Interpreneur

Desa Sriharjo

Pelatihan Pengembangan
Produk

Desa Sriharjo

Pendampingan Bisnis
OnLine

Desa Sriharjo

Fasilitas Wi Fi Untuk
Pebisnis Onine

Desa Sriharjo

Pelatihan Kewirausahaan
Difabel

Desa Sriharjo

Fasilitasi pengembangan
Potensi Usaha Meubel

Desa Sriharjo

Pelatihan Pembuatan
Hantaran Manten

Desa Sriharjo




Pelatihan pembuatan
tepung pembuat krupuk
dan pengadaan
peralatannya

Desa Sriharjo

Pelatihan peningkatan
mutu produk dan
pemasaran bagi UMKM

Desa Sriharjo

Pelatihan pengemasan
produk (inovasi kemasan)
untuk peningkatan harga
jual dan kapasitas

Desa Sriharjo

Pelatihan variasi
pengolahan pangan lokal
(pisang, ketela, garot,
koro, dlf)

Desa Sriharjo

Pelatihan olahan jamu

Desa Sriharjo

pelatihan kerajinan bambu
dan kayu

Desa Sriharjo

pelatihan jahit

Desa Sriharjo

5.Dukungan pengadaan
sarana prasarana Usaha

Desa Sriharjo

Pengadaan Peralatan
Masak dan Prasmanan

Desa Sriharjo

Pengadaan Giling Tempe
Koro

Desa Sriharjo

penambahan alat
pembuatan kacang tasik

Desa Sriharjo

Pengadaan alat
pembuatan/ produksi
pigura

Desa Sriharjo




Penyediaan Tanah desa
Uuntuk Menanam Koro

Desa Sriharjo

pengadaan alat produksi
tepung peyek, keripik

Desa Sriharjo

pengadaan alat
pembuatan batu akik dan
inovasi produk

Desa Sriharjo

peningkatan modal dan JATI rt01-07
kapasitas UMKM

alat prasmanan Jati RT .004
Bantuan pengurusan ijin

usaha

6.Penataan PKL barat Dogongan

jembatan siluk

7.Pengembangan
Informasi Bursa
Lowongan pekerjaan

Desa Sriharjo

8.Fasilitas Pameran Untuk
Pemasaran Bonsai

Desa Sriharjo

9.Pengembangan
dan/atau pembinaan
koperasi UMKM

Desa Sriharjo

10. Dukungan perluasan
jaringan pemasaran

Desa Sriharjo




	5.1. VISI DAN MISI

